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ABSTRAK

ANALISIS EFEKTIVITAS PEMBERIAN KREDIT
PADA PD. BANK PERKREDITAN RAKYAT ROKAN HILIR
CABANG RIMBA MELINTANG

T.KURNIA IROHIM
12070310807

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas
pemberian kredit pada PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang masih belum
Efektif dalam pemberian kredit, yang ditandai dengan tingginya angka kredit macet
di bank tersebut dari tahun 2019-2023, yakni di atas 5%. Menurut ketentuan Bank
Indonesia, suatu bank dikategorikan sehat apabila tingkat kredit macetnya berada
di bawah 5%. Angka kredit macet yang tinggi ini menunjukkan bahwa PD.BPR
Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang belum memenuhi standar tersebut.

Penyebab kredit macet pada PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang
mencakup faktor internal seperti lemahnya sistem informasi akuntansi, pengawasan
kredit yang kurang efektif, analisis survei yang tidak akurat, dan Adanya campur
tangan pegawai bank dalam keputusan kredit. Faktor eksternal meliputi penurunan
pendapatan debitur dari hasil panen sawit, meningkatnya kebutuhan hidup, serta
kurangnya itikad baik debitur dalam pembayaran kredit dan ketidakpatuhan debitur
terhadap SOP bank. Upaya pengendalian yang dilakukan termasuk penagihan rutin,
pemberian surat peringatan, penawaran 3R (Rescheduling, Reconditioning, dan
Restructuring), penyitaan jaminan, serta peningkatan manajemen risiko dan
pengendalian internal bank.

Kata kunci : Efektivitas, Pemberian Kredit.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF CREDIT GRANTING
AT PD. BANK PERKREDITAN RAKYAT ROKAN HILIR
RIMBA MELINTANG BRANCH

T.KURNIA IROHIM
12070310807

This study aims to determine and analyze the effectiveness of lending at
PD.BPR Rokan Hilir Rimba Melintang Branch. The type of research used is
descriptive qualitative with data collection techniques through observation,
interviews, and literature studies. The results showed that PD.BPR Rokan Hilir
Rimba Melintang Branch is still not effective in providing credit, which is indicated
by the high number of bad debts at the bank from 2019-2023, which is above 5%.
According to Bank Indonesia regulations, a bank is categorized as healthy if the
bad credit rate is below 5%. This high bad debt rate indicates that PD.BPR Rokan
Hilir Rimba Melintang Branch has not met this standard.

The causes of bad debts at PD.BPR Rokan Hilir Rimba Melintang Branch
include internal factors such as weak accounting information systems, ineffective
credit supervision, inaccurate survey analysis, and Interference by bank employees
in credit decisions.. External factors include a decrease in the debtor's income from
the palm oil harvest, the increasing needs of life, as well as the debtor's lack of good
faith in credit payments and the debtor's non-compliance with bank SOPs. Control
measures taken include routine collection, issuance of warning letters, 3R offers
(Rescheduling, Reconditioning, and Restructuring), confiscation of collateral, and
improvement of risk management and internal bank controls.

Keywords: Effectiveness, Lending
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Saat ini sektor perbankan berdiri sebagai suatu perusahaan penting dan
terlibat dalam pertumbuhan ekonomi dan kemajuan bangsa kita. Lembaga
keuangan ini, yang biasa disebut sebagai Bank. Bank merupakan lembaga
keuangan yang berfungsi sebagai penerima simpanan moneter dari
masyarakat umum dalam bentuk rekening giro, serta rekening tabungan dan
simpanan. kemudian, dana ini dialokasikan kembali ke masyarakat melalui
pemberian kredit dalam bentuk pinjaman. Karena sebagian dari dana yang
diterima dari masyarakat akan dialokasikan kembali ke masyarakat dalam
bentuk pemberian kredit, baik kepada individu maupun perusahaan, untuk
memenuhi  kebutuhan konsumsi mereka atau untuk mendukung
pertumbuhan dan perluasan usaha mereka (komang Indra Apsaridewi,

2023).

Bank Menurut Kasmir (2014:4), Merupakan badan usaha yang
mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
mengalirkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk
lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan umum. Jenis bank terdiri dari
Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Umum adalah
lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha baik secara
konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah, dengan memberikan

layanan dalam transaksi pembayaran.



Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan yang
melakukan kegiatan usaha baik secara konvensional maupun berdasarkan
prinsip syariah, namun tidak menyediakan layanan dalam transaksi
pembayaran. Peran perbankan memiliki signifikansi dalam pengembangan
ekonomi, yaitu sebagai perantara keuangan atau lembaga yang
menghubungkan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak

yang memerlukan dana (Hapsari dkk, 2022).

Perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai penunjang
kelancaran sistem pembayaran (Suripatty & Loppies, 2021), pelaksanaan
kebijakan moneter, dan pencapaian stabilitas sistem keuangan suatu negara
(Sebayang, 2021). Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya dalam bentuk pendanaan (Suryadi, 2022).

Bank dapat berfungsi sebagai agent of trust dalam penghimpunan dan
penyaluran dana (intermediasi) (Effendi, 2021), agent of development untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan (Hanafie et al., 2021) dan agent of
services dalam hal pemberian jasa-jasa perbankan (Maybelline, 2021).
Sehingga peran Bank sangatlah penting bagi suatu negara karena menjadi
fasilitator intermediasi (perantara keuangan) antara pemilik dana dengan
peminjam dana (Enjelita, 2021) dan menjadi lembaga yang dipercaya dalam
menyimpan dana milik masyarakat secara umum (Johannes Ibrahim &

Sirait, 2021).



PD. Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir merupakan salah satu
lembaga keuangan yang ada di Kecamatan Rimba Melintang yang berperan
sebagai alat bantu dalam memajukan ekonomi masyarakat dan usaha kecil.
BPR adalah lembaga keuangan yang terlibat dalam aktivitas komersial
lengkap, tetapi tidak menawarkan layanan transaksi pembayaran
(ojk.go.id). Sebagai lembaga keuangan, PD.BPR Rokan Hilir Cabang
Rimba Melintang  memiliki  fungsi utama untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat. PD. BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang
bukan hanya memberikan pinjaman kepada pengusaha mikro, kecil, dan
menengah, namun juga menerima simpanan dari masyarakat karena proses

yang berjalan dengan cepat dan prosedur yang lebih sederhana dan mudah.

Sebagai lembaga keuangan, PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba
Melintang tentunya memerlukan pengelolaan yang efektif, terutama dalam
hal pemberian kredit. Efektivitas adalah ukuran sejauh mana organisasi
dapat mencapai tujuannya dengan memanfaatkan sumber daya yang ada
(Wibowo et al., 2023). Bagi perusahaan yang bergerak di bidang
perkreditan, pengelolaan kredit yang efektif sangat penting agar tujuan
perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang, dapat tercapai
sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan. Karena dengan Pengelolaan
kredit yang efektif dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang
tepat dan akurat dalam memberikan kredit kepada nasabah, sehingga
membantu dalam mencapai keuntungan yang diharapkan (Sulachani &

Colanus Rally Drajana, 2023).



Pemberian kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam
menghasilkan keuntungan (Sudirman, 2020). Pemberian kredit yang efektif
merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan, sehingga dapat
meminimalisir risiko yang timbul dari pemberian kredit dari perusahaan

kepada debitur (Dian Fahriani et al., 2024).

Namun, selama proses pemberian kredit, lembaga keuangan sering
menghadapi risiko besar, yaitu Resiko Kredit Bermasalah. Kredit
bermasalah selalu ada dalam kegiatan peminjaman bank karena bank tidak
mungkin terhindar dari kredit macet (Titi Kurniati dan Nurhayati, 2020).
Karena Salah satu sumber pendapatan terbesar bagi bank adalah kredit.
Meskipun kredit merupakan pemasukan utama, hal ini juga dapat menjadi
faktor utama kegagalan bank jika pem\bayaran kredit yang disalurkan tidak
sesuai dengan persetujuan yang telah ditetapkan antara kedua belah pihak.
Jenis kredit seperti ini sering disebut sebagai kredit bermasalah atau dikenal

dengan istilah Non Performing Loan (NPL) (Stefanus et al., 2023).

Non-Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah adalah salah satu
indikator penting dalam menilai kesehatan keuangan sebuah bank.
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia (Peraturan Bank Indonesia Nomor
15/2/PBI/2013 Tentang Penetapan Status dan Tindak Lanjut Pengawasan
Bank Umum Konvensional) , sebuah bank dikatakan sehat jika mampu
menekan tingkat NPL di bawah 5%. Berikut tabel kriteria tingkat Non-
Performing Loan ( NPL ) Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor

13/1/PBI/2011.



Tabel 1. 1 Kriteria Non Performing Loan ( NPL )

Rasio NPL Predikat
0% <NPL <2% Sangat Sehat
2% < NPL < 5% Sehat
5% < NPL < 8% Cukup Sehat
8% <NPL<11% Kurang Sehat

NPL > 11% Tidak Sehat

Sumber : Lampiran 13/1/PBI/2011

Adapun data informasi Kredit Bermasalah pada Bank PD. BPR Rokan

Hilir Cabang Rimba Melintang ditampilkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. 2 Jumlah Kredit Bank Bermasalah. BPR Rokan Hilir Cabang Rimba
Melintang Periode Tahun 2019 — 2023

Jumlah
No | Tahun Kredit Yang Kredit Bermasalah NPL Kriteria
disalurkan (Rp)
1 2019 | Rp. 11.942.232.229,00 | Rp. 1.828.850.213,00 | 15,31% | Tidak Sehat
2 2020 | Rp. 14.668.067.996,00 | Rp. 978.336.315,00 6,67% Cukup Sehat
3 2021 | Rp. 18.271.160.280,00 | Rp. 1.035.038.526,00 5,66% Cukup Sehat
4 2022 | Rp. 18.703.097.223,00 | Rp. 1.236.859.144,00 | 6,61% Cukup Sehat
5 2023 | Rp. 32.068.310.088,00 | Rp.2.601.890.230,00 8,11% | Kurang Sehat

Sumber : Data Olahan dari PD. Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Cabang
Rimba Melintang 2019-2023

Berdasarkan data perkembangan Kredit bermasalah pada PD.Bank

Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang dari tahun 2019-

2023, kondisi tersebut menjelaskan bahwa kredit bermasalah pada bank




tersebut cukup tinggi dan cenderung mengalami peningkatan pada setiap
tahunnya. Peningkatan kredit macet pada bank BPR dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, baik dari nasabah ataupun dari pihak bank. Dari sisi
nasabah, beberapa penyebab termasuk kurangnya kesadaran nasabah dalam
membayar tagihan kredit, hilangnya jaminan, serta karakter nasabah yang
kurang baik (Desinta Sagita Fajarningtyas et al., 2020). Dari sisi pihak bank,
beberapa penyebab termasuk kurangnya pengawasan dalam pemberian
kredit, kurangnya penerapan aspek Profitability, Protection, dan Return
dalam manajemen kredit, serta kurangnya kesadaran bank dalam
mengawasi kredit yang diberikan (Sudarma, 2023). Karena manajemen
yang tidak efektif dan kurangnya langkah pemantauan risiko yang tepat,
bank bisa menjadi lebih rentan terhadap bahaya dan risiko kredit macet

(Syahpawi, 2024).

Permasalahan kredit yang dialami bank juga dikarenakan adanya
kelalaian yang dilakukan pihak bank itu sendiri, sehingga hal tersebut
menyebabkan kredit macet. Menurut (Kadek Dewi Styawati, 2022)
“Pengawasan kredit yang kurang tepat, evaluasi laporan data nasabah yang
tidak teliti, dan bank yang terlalu fokus pada pencapaian target kredit
sehingga sering mengesampingkan aspek-aspek analisis kredit, seperti
memberikan informasi yang tidak akurat saat menganalisis data calon
debitur. Contohnya, melakukan evaluasi nilai agunan dalam proposal
permohonan kredit dengan harga yang lebih tinggi dari nilai wajar, dan

menyusun proposal tanpa melakukan survei kelayakan agunan karena



adanya keterlibatan pribadi atau hubungan kekerabatan dengan debitur.
Untuk mendapatkan pinjaman yang benar-benar menguntungkan,
pemberian kredit harus menerapkan prinsip 5 C yakni : character, capacity,
capital, collaterall, dan condition of economy. Sehingga hal tersebut akan
dapat membantu dalam meminimalisir kemungkinan terjadinya kredit

macet.

Tingkat kredit macet yang tinggi disebabkan oleh kurang efektifnya
dalam pemberian kredit pada bank. Kredit macet adalah situasi di mana
debitur tidak dapat membayar kredit yang telah diterimanya, dan hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurang efektifnya dalam
pemberian kredit (Amrullah, 2021). Sedangkan menurut (Effendi &
Harahap, 2020), “Pemberian kredit akan efektif jika didukung dengan
sistem akuntansi manajemen yang efektif dan efesien dalam pemberian
kredit tersebut”. Kemudian dalam meningkatkan efektivitas dalam
pengambilan keputusan pemberian kredit, diperlukannya sistem akuntansi
manajemen yang terarah dan terintegrasi dengan baik sehingga memiliki
struktur yang jelas dan saling berhubungan dengan baik (Deliani et al.,

2021).

Tingkat kredit macet yang tinggi disebabkan oleh kurang efektifnya
dalam pemberian kredit pada bank Efektivitas pemberian kredit dapat
dianggap berhasil jika kredit yang disediakan oleh kreditur sesuai dengan
prosedur pemberian kredit, mengutamakan agar tepat sasaran, dan

memastikan bahwa kredit yang diberikan dapat dikembalikan sesuai dengan



jangka waktu yang telah disepakati dalam perjanjian (Cokorda Istri Jayanti

Putri & Kadek Dewi Padnyawati, 2023).

Masalah efektivitas merupakan masalah penting dalam penyaluran
kredit, karena hal ini bertujuan untuk mencegah dari risiko-risiko terjadinya
kegagalan dalam pemberian kredit (Ratna Sari & Erna Trisnadewi, 2018).
Saat pelaksanaan tugasnya, karyawan bagian kredit perlu memahami
dengan mendalam jenis-jenis kredit yang diberikan kepada nasabah, seperti
kredit Kesejahteraan, Kredit Investasi, dan Kredit Wirausaha. serta potensi
pelanggaran yang mungkin terjadi baik oleh nasabah maupun oleh pihak

internal organisasi itu sendiri.

Untuk mengelola risiko tersebut, bank perlu memastikan efektivitas
dalam pemberian kredit. Efektivitas yang diukur dari pencapaian tujuan
organisasi, menjadi parameter keberhasilan suatu bank dalam usahanya
mencapai target yang telah ditetapkan. Dengan efektifnya Pemberian kredit,
dapat diukur sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan-tujuannya
dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya (Haggai Bangun et

al., 2017).

Kredit bermasalah yang terdapat pada PD.Bank Perkreditan Rakyat
Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang harus segera diselesaikan dan diatasi
dan melakukan kebijakan untuk penanganan kredit bermasalah agar pihak
bank tersebut tidak mengalami kerugian yang terlalu besar. Dengan

menganalisis kredit yang mengalami masalah, kita dapat memperoleh



informasi terkait sejauh mana efektivitas pemberian kredit kepada
masyarakat yang membutuhkan, namun masih dapat memenuhi

kewajibannya tepat waktu.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Efektivitas Pemberian Kredit Pada PD. Bank Perkreditan Rakyat
Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang ”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: Bagaimanakah Efektivitas Pemberian Kredit Pada
PD. Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis Bagaimana Efektivitas Pemberian
Kredit Pada PD. Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Cabang Rimba
Melintang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan Sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memperkaya wawasan tentang Analisis Efektivitas Pemberian Kredit Pada

PD. Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang.
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. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
dengan menyediakan informasi yang berkaitan dengan solusi terhadap

masalah yang muncul dalam penelitian ini.

. Manfaat Akademis

Penulis memiliki harapan yang besar bahwa penelitian ini akan
memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi semua pihak dalam
pemahaman dan penilaian mengenai Analisis Efektivitas Pemberian Kredit
di PD. Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang, serta
dapat menjadi sumber referensi yang berguna bagi mahasiswa yang akan
melakukan penelitian serupa di masa depan.

Sistematika Penulisan

Untuk mencapai penelitian yang terstruktur, peneliti harus menyusun

sistematika dengan teliti agar dapat menghasilkan laporan penelitian yang

berkualitas dan mudah dipahami. Berikut adalah sistematika penulisannya:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan penelitian, Manfaat penelitian dan Sistematika

Penulisan.
BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan Tinjauan Pustaka yang relevan pada
penelitian, seperti: Pengertian Bank, Efektivitas, Kredit,

Kerangka Pemikiran, dan penelitian terdahulu.



BAB III

BAB IV

BAB YV

BAB VI
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: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, Teknik pengumpulan

data, serta Teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM PD.BPR ROKAN HILIR

Pada bab ini penulis menjelaskan gambaran umum perusahaan,
yakni Sejarah berdirinya PD.BPR Rokan Hilir, visi, misi,
Produk-Produk pelayanan PD.BPR Rokan Hilir cabang Rimba

Melintang ,struktur organisasi dan bagian unit kerja

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian tentang deskripsi data dan
pembahasan untuk masing-masing permasalahan yang telah
dirumuskan mengenai Efektivitas Pemberian Kredit pada

PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang

: PENUTUP

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil
penelitian dan mencoba untuk memberikan saran pada PD. BPR
Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang dalam mencapai

Efektivitas Pemberian Kredit.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Keagenan (agency theory)

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan sebagai
hubungan antara agent dan principal. Di dalam hubungan keagenan terdapat suatu
kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) memerintah orang lain (agent)
untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan memberi wewenang kepada

agent untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal.

Menurut (Supriyono, 2018) Prinsip mendasar dalam teori keagenan adalah
adanya kontrak antara principal dan agen, yang diciptakan untuk layanan khusus.
Dalam kerangka ini, principal memberikan kewenangan kepada agen untuk
membuat keputusan yang terbaik dengan tujuan untuk memprioritaskan
kepentingan perusahaan dalam mencapai keuntungan maksimal. Teori agensi
memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks efektivitas pemberian kredit
dalam lembaga keuangan, seperti bank. Dalam hubungan ini, konsep teori agensi
membantu menjelaskan dan mengatasi potensi konflik kepentingan antara pemberi
kredit (prinsipal) dan pihak yang mengelola atau menyediakan kredit (agen) serta
bagaimana pengaruhnya terhadap keputusan pemberian kredit oleh lembaga

keuangan seperti bank.

Teori Agensi merujuk pada interaksi antara dua individu, yakni prinsipal dan
agen. Prinsipal adalah pihak yang memberikan petunjuk kepada manajemen.

Manajemen, di sisi lain, bertanggung jawab penuh atas pengelolaan dana yang

12
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diamanahkan oleh prinsipal. Prinsipal umumnya memberikan insentif kepada
manajemen, baik berupa imbalan finansial maupun non-finansial (Deddy
Kurniawansyah et al., 2018). Pada konteks pengelolaan lembaga keuangan,
pengawasan dan pengendalian diperlukan untuk mengonfirmasi bahwa pengelolaan
dilaksanakan sesuai dengan aturan dan peraturan yang berlaku, mencegah tindakan
curang, serta memastikan efektivitas dalam pemberian kredit dan menghindari

masalah kredit”.

Pengawasan dalam perbankan tidak hanya melibatkan prinsipal, tetapi juga
kreditor atau deposan. Dalam istilah perbankan, ini disebut market dicipline, dan
dalam perspektif keagenan, ini dapat dijelaskan melalui hubungan keagenan utang
(Taswan, 2010). Penggunaan utang atau dana masyarakat bisa menimbulkan
masalah keagenan ketika manajer memutusukan untuk memberikan kredit kepada
nasabah yang ingin mengembangkan bisnisnya (Kuswanda, 2019). Keputusan
semacam itu, jika berhasil akan sangat menguntungkan bagi bank. Namun jika
gagal, kerugian besar akan dialami oleh deposan. Terlebih lagi jika nasabah

mengalami gagal bayar, maka banyak pihak yang akan dirugikan.
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2.2- Bank
2.2.1 Pengertian Bank

Bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk lain dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat luas (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan). Menurut Standar Akuntansi
Keuangan (2014:6) Bank adalah suatu lembaga yang bertugas sebagai perantara
keuangan antara pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang memerlukan
dana, dan menjadi lembaga yang bertugas dalam memperlancar lalu lintas

pembayaran.

(Kasmir 2016:3) menyatakan Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya. Sedangkan
menurut Menurut G.M Veryn (2014:5) bank adalah suatu lembaga yang bertujuan
memenuhi kebutuhan kredit, baik melalui alat pembayaran sendiri, uang yang
diperoleh dari pihak lain, maupun dengan mengedarkan alat tukar berupa uang
giral. Perbankan adalah salah satu lembaga perekonomian yang memberikan
sumbangsih yang cukup besar untuk kemakmuran rakyat. Dalam konteks
Indonesian ada dua jenis perbankan yakni perbankan konvensional dan perbankan
syariah. Perbankan konvensional adalah perbankan yang menerapkan sistem bunga
dalam sistem operasional, sedangkan perbankan syariah adalah lembaga keuangan

yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas
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pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan

prinsip-prinsip syariat Islam (Sunandar, 2023).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa bank adalah
lembaga keuangan yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas.

2.2.2 Tujuan Bank

Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 yang mengubah Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan (bab II pasal 4), tujuan perbankan
adalah mendukung pelaksanaan pembangunan nasional dengan tujuan
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas.

2.2.3 Fungsi Bank

Secara umum, fungsi utama bank yaitu menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan. Menurut
(Kasmir, 2014:12) fungsi bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dengan berbagai tujuan. Namun

secara spesifik fungsi bank adalah sebagai berikut:

1) Menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam bentuk:
a) Simpanan Giro (Demand Deposit) adalah jenis simpanan dibank dimana

penarikanya dapat dilakukan kapan saja menggunakan cek atau Bilyet Giro.
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b) Simpanan Tabungan (Saving Deposit) merujuk pada simpanan dibank yang

penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan kesepakatan antara bank dan
nasabah, dan penarikannya bisa dilakukan menggunakan slip penarikan,
buku tabungan, kartu ATM, atau metode penarikan lainnya.

Simpanan Deposito (7ime Deposit) adalah jenis simpanan dibank dimana
penarikannya dilakukan sesuai dengan jangka waktu tertentu (jatuh tempo)
dan dapat ditarik dengan menggunakan bilyet deposito atau sertifikat

deposito.

2) Menyalurkan dana ke masyarakat (lending) dalam bentuk kredit seperti:

a)

b)

d)

Kredit investasi merupakan bantuk pinjaman yang diberikan kepada
investor untuk tujuan jangka panjang.

Kredit Modal Kerja adalah pinjaman yang diberikan untuk mendukung
aktivitas bisnis dan umumnya memiliki jangka waktu pendek untuk
memfasilitasi transaksi perdagangan.

Kredit Perdagangan adalah jenis pinjaman yang diberikan kepada pedagang,
termasuk agen dan pengecer.

Kredit Konsumtif adalah bentuk pinjaman yang digunakan untuk konsumsi
atau kebutuhan pribadi.

Kredit Produktif adalah jenis pinjaman yang digunakan untuk

memproduksi barang atau jasa.
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3) Memberikan jasa-jasa bank lainnya (services) antara lain:

a) Kiriman uang (Transfer) adalah layanan pengiriman dana antara bank, baik
itu dari bank yang sama maupun bank yang berbeda, yang dapat dilakukan
baik dalam kota, antar kota, maupun keluar negeri.

b) Inkaso (collection) adalah layanan penagihan dokumen keuangan antar bank
yang berasal dari luar kota, seperti cek,bilyet giro, atau instrumen keuangan
lainnya, yang dapat berasal dari bank domestik maupun internasional.

c) Kiliring (clearing) adalah layanan penyelesaian transaksi dokumen
keuangan seperti cek atau bilyet giro yang berasal dari dalam satu kota,
termasuk transfer antar bank didalam kota.

d) Mengelola pembayaran-pembayaran seperti gaji atau honorarium,

pembagian dividen, pembayaran kupon, bonus, atau hadiah dan sejenisnya.

Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2014:9-10) menjelaskan fungsi dari bank

adalah sebagai berikut:

1) ~Agent Of Trust
Kepercayaan (trust) adalah pondasi utama dari aktivitas perbankan, baik
dalam mengumpulkan maupun menyalurkan dana. Kepada bank, masyarakat
akan meletakkan dananya jika ada kepercayaan yang kuat. Ini mencakup
keyakinan bahwa bank akan mengelola dana dengan bijaksana, tidak akan
mengalami kebangkrutan, dan simpanan akan tesedia untuk penarikan sesuai

dengan janji yang dibuat.
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2) Agent Of Development
Perekonomian masyarakat dalam sektor moneter dan sektor rill merupakan

bagian yang tak terpisahkan. Keduanya saling berinteraksi dan saling
mempengaruhi. Kinerja sektor rill akan terganggu jika sektor moneter tidak
berjalan dengan lancar. Kegiatan bank dalam mengumpulkan dan menyalurkan
dana sangat penting untuk kelancaran aktivitas ekonomi disektor rill.

3) “Agent Of Services
Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga
menyediakan berbagai layanan perbankan kepada masyarakat. Layanan ini
berkaitan erat dengan aktivitas ekonomi masyarakat secara keseluruhan.
Beberapa contoh layanan tersebut meliputi pengiriman uang, penyimpanan

barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan.

2.2.4 Jenis-jenis Bank

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 maka jenis bank

terbagi menjadi dua yaitu:

1) Bank Umum

Bank umum adalah lembaga keuangan yang melakukan aktivitas bisnis baik
secara konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah, yang mencakup
penyediaan layanan dalam transaksi pembayaran, sesuai dengan ketentuan

dalam Undang-Undang tentang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998.
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2) Bank Perkreditan Rakyat

Bank perkreditan rakyat, menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998,
adalah lembaga keuangan yang melakukan kegiatan bisnis baik secara
konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah, namun tidak memberikan

layanan dalam transaksi pembayaran.

Adapun beberapa pembagian jenis bank diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Jenis Bank Berdasarkan Fungsinya

a). Bank Sentral

Bank sentral adalah lembaga keuangan yang didirikan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1968 dengan tugas utama mengatur peredaran uang,
mengarahkan dana-dana, mengatur sektor perbankan, mengelola kredit,
menjaga stabilitas nilai mata uang, serta mengajukan percetakan atau
penambahan mata uang Rupiah, dan fungsi-fungsi lainnya. Di Indonesia, hanya
ada satu bank sentral yang bertanggung jawab sebagai pusat pengawasan

terhadap seluruh bank di negara tersebut, contohnya adalah Bank Indonesia.

b). Bank Umum

Bank umum adalah institusi keuangan yang menyediakan berbagai produk
dan layanan kepada masyarakat, termasuk mengumpulkan dana dari masyarakat
dalam berbagai bentuk, memberikan pinjaman kepada individu atau entitas

yang membutuhkan, melakukan transaksi jual beli valuta asing, menawarkan
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layanan asuransi, giro, cek, serta menerima penyimpanan barang berharga, dan

layanan lainnya.

c¢). Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank perkreditan rakyat adalah lembaga keuangan yang bertindak sebagai
pendukung dengan cakupan wilayah operasional dan dana yang terbatas.
Layanan yang disediakan juga terbatas, seperti memberikan pinjaman dengan
jumlah yang terbatas, menerima simpanan dari masyarakat umum,
menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, menempatkan dana dalam
sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, sertifikat, tabungan, dan layanan

lainnya.

2) Jenis Bank Berdasarkan Kepemilikan

a) Bank Milik Pemerintah

Bank pemerintah adalah lembaga keuangan yang didirikan dan dimiliki oleh
pemerintah, baik melalui akta pendirian maupun kepemilikan modal. Dengan
demikian, semua keuntungan yang diperoleh oleh bank tersebut menjadi milik
pemerintah. Contoh bank pemerintah termasuk Bank Rakyat Indonesia (BRI)

dan Bank Mandiri.

b) Bank Milik Swasta Nasional

Bank jenis ini memiliki sebagian besar atau seluruh sahamnya dimiliki oleh
swasta nasional. Dalam akta pendiriannya, kepemilikan saham ditunjukkan
sebagai kepemilikan swasta, dan keuntungan bank tersebut juga dibagikan

kepada pemegang saham swasta. Contoh bank milik swasta nasional meliputi
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Bank Muamalat, Bank Central Asia, Bank Bumi Putra, Bank Danamon, Bank
Duta, Bank Nusa Internasional, Bank Niaga, Bank Universal, dan Bank

Internasional Indonesia.

c¢)- Bank Milik Koperasi

Kepemilikan saham-saham bank ini di miliki oleh badan hukum koperasi.

Contohnya: Bank Umum Koperasi Indonesia.

d).. Bank Milik Campuran

Saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan swasta nasional,
dengan mayoritas kepemilikan saham dimiliki oleh warga negara Indonesia.
Beberapa contoh bank campuran meliputi Sumitono Niaga Bank, Bank
Merincop, Bank Sakura Swadarma, Bank Finconesia, Mitsubishi Buana Bank,
Inter Pacifik Bank, Paribas BBD Indonesia, Ing Bank, Sanwa Indonesia Bank,

dan Bank PDFCI.

e) Bank Milik Asing
Bank jenis ini adalah cabang dari bank yang berbasis di luar negeri, baik
dimiliki oleh swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya berasal dari
pihak luar negeri. Beberapa contohnya termasuk Commonwealth Bank, City

Bank, dan lain-lain.

2.3 Efektivitas

2.3.1 Pengertian Efektivitas
Kata Efektif berasal dari bahasa Inggris "effective,” yang merujuk pada

kesuksesan atau pencapaian yang baik. Menurut kamus ilmiah yang umum

digunakan, Efektivitas didefinisikan sebagai ketepatan penggunaan, hasil yang
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bermanfaat, atau kemampuan untuk mendukung tujuan. Efektivitas menunjukan
kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai sasaran-sasaran (hasil akhir) yang
telah ditetapkan secara tepat, pencapaian hasil akhir yang sesuai target waktu yang
telah ditetapkan untuk ukuran maupun standar yang berlaku mencerminkan suatu

perusahaan tersebut telah memperhatikan efektivitas (Widiastuty, 2020).

Berbagai teori dan ide seputar efektivitas kinerja biasanya mengacu pada hasil
yang diinginkan, menunjukkan agar efektivitas kerja dapat dinilai dengan tingkat
keselarasan antara tujuan yang ditetapkan dan hasil aktual yang dihasilkan.
jelasnya jika target yang ditetapkan telah tercapai dan terpenuhi maka hal tersebut

dianggap efektif (Syam, 2020).

Menurut (Mardiasmo, 2017:134) Efektivitas secara umum pada dasarnya
merupakan tolak ukur dalam mencapai target secara tepat waktu kemudian
mengidentifikasi target agar dapat dicapai melalui metode atau strategi alternatif
dan memilih salah satu dari berbagai pilihan lainnya. Efektivitas juga merupakan
istilah yang dapat digunakan untuk menggambarkan peningkatan kinerja dalam
mencapai target yang sudah ditetapkan. Misalnya, dalam suatu tugas dapat
diselesaikan dengan metode yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga metode

yang dimaksud adalah akurat atau efektif.

Pentingnya efektivitas sebagai konsep terletak pada kemampuannya untuk
menyediakan informasi tentang sejauh mana organisasi mencapai tujuannya.
Dengan kata lain, efektivitas adalah cara agar menilai sejauh mana aktivitas yang

telah dilakukan sejalan dengan tujuan dan sasaran yang sudah ditentukan
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sebelumnya (Julianto et al., 2021). Efektivitas berhubungan dengan kapasitas dalam
meraih target yang sudah ditetapkan sebelumnya. Untuk mengukur efektifitas suatu
kegiatan atau pekerjaan ditentukan dari berhasil atau tercapainya tujuan kegiatan
atau pelaksanaan tersebut yang telah ditetapkan dari semula. Dengan kata lain jika
tercapai tujuan suatu kegiatan maka kegiatan tersebut dapat dikatakan efektif

pelaksanaannya (Khairunisa, 2017).

Pada konteks ini, efektivitas dapat dijelaskan sebagai kondisi di mana suatu
target sudah berhasil diperoleh berdasarkan apa yang telah ditetapkan. Oleh karena
itu, untuk mencapai tujuan dengan menggunakan indikator efektivitas, penting
untuk memahami bagaimana keluaran (output) dari program akan menghasilkan
akibat dan dampak (outcome). Dengan demikian, kontribusi output yang dihasilkan
harus sejalan dengan tujuan dan target yang ditetapkan, memungkinkan penentuan
efektivitas proses unit organisasi secara tepat (Lakoro, 2023). Kesimpulannya
bahwa efektivitas mencerminkan pencapaian sukses dalam pekerjaan yang
dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi. Ketika tugas-tugas tersebut
berjalan dengan baik dan menghasilkan keberhasilan, maka dapat disebut sebagai

efektif.

2.3.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Efektivitas

Menurut (Syam, 2020) Faktor-Faktor yang mempengaruhi Efektivitas

adalah sebagai berikut:
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1. Waktu

Faktor yang paling utama dalam menjalankan sebuah proyek kerja adalah
ketepatan waktu. Semakin lama tugas tersebut diselesaikan, maka semakin
banyak tugas lain yang menumpuk, kondisi tersebut dapat mengurangi tingkat
efektivitas suatu pekerjaan dan memerlukan waktu cukup banyak.
2. Tugas

Tugas seorang karyawan seharusnya dibimbing dan diberitahukan alasan
dan pentinnya tugas tersebut dikejakan.
3. Produktifitas

Seorang pekerja dengan produktivitas yang tinggi dalam pekerjaannya
kemungkinan besar akan mampu mencapai efektivitas kerja yang baik..
4. Motivasi

Pimpinan memiliki kemampuan untuk memotivasi karyawan mereka
dengan mempertimbangkan kebutuhan dan tujuan individu mereka. Tingkat
motivasi yang ditunjukkan oleh karyawan akan secara langsung mempengaruhi
kinerja mereka secara positif..
5. Evaluasi Kerja

Atasan perlu mendukung dan menyampaikan informasi kepada anggota tim,
sementara sebaliknya, anggota tim harus menjalankan tugas dengan optimal.
6. Pengawasan

Dengan Pengawasan memungkinkan pemantauan yang terus-menerus
terhadap kinerja pegawai, sehingga dapat mengurangi kemungkinan risiko saat

menjalankan pekerjaan.
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7. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja melibatkan faktor-faktor seperti tata letak, pencahayaan,
dan tingkat kebisingan yang memiliki dampak pada tingkat konsentrasi seorang
pegawai saat menjalankan tugasnya.
8. Perlengkapan dan Fasilitas

Perlengkapan fasilitas merujuk pada alat ataupun perlengkapan yang
diberikan dari manajemen dalam lingkungan kerja. Kualitas fasilitas yang
disediakan oleh perusahaan berpengaruh positif terhadap produktivitas individu

saat mencari pencapaian target atau hasil yang diinginkan.

2.3.3 Pengukuran Efektivitas

Efektivitas suatu kegiatan atau aktivitas dapat diukur berdasarkan beberapa
kriteria yang harus dipenuhi. Efektivitas erat kaitannya dengan pemenuhan semua
tugas utama, pencapaian tujuan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, dan
melibatkan upaya serta Keterlibatan yang aktif dari mereka yang melaksanakan
tugas. Ada beberapa standar atau kriteria yang digunakan untuk mengukur

efektivitas menurut (Syam, 2020) yaitu sebagai berikut :

1) Efektifitas keseluruhan, meliputi Bagaimana seorang individu atau
kelompok menjalankan semua pekerjaan utamanya.
2) Produktifitas, meliputi Jumlah barang maupun layanan utama yang

didapatkan oleh individu, kelompok maupun perusahaan.
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3) Efisiensi kerja, yaitu Evaluasi pencapaian pada pekerjaan yang dinilai
terhadap sejauh mana dukungan yang diperlukan dalam memperoleh target
yang diharapkan.

4) Laba, yaitu profit finansial diperoleh dari perbedaan antara pendapatan atau
penerimaan dengan biaya atau pengeluaran dalam suatu bisnis atau
aktivitas.

5) Pertumbuhan, yaitu mencakup pertimbangan pada situasi saat ini terhadap
situasi sebelumnya, termasuk evaluasi elemen seperti tenaga kerja, fasilitas,

harga penjualan, dan faktor-faktor lainnya..

Ukuran dan kriteria pencapaian tujuan dikatakan efektif atau tidak menurut Sp.

Siagian (2016) adalah sebagai berikut:

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, kondisi tersebut bertujuan agar
pegawai saat menjalankan target dan tujuan organisasi bisa terlaksana.

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, Strategi merupakan “Pedoman” saat
melaksanakan segala cara untuk menjangkau target-target yang telah
ditetapkan supaya agar pelaksana tidak mengalami kesulitan saat mencapai
tujuan organisasi.

c. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, Ini terkait
berdasarkan kesesuaian antara target yang ingin dicapai dan rencana yang
sudah ditentukan. Dalam konteks ini, pedoman harus bisa menghubungkan
target-target tersebut pada upaya operasional yang dilaksanakan dalam

penyelenggaraan kegiatan.
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d. Perencanaan yang matang, seharusnya organisasi harus menentukan tujuan
yang harus dilaksanakan dimasa depan.

e. Penyusunan program yang tepat, Rencana yang bagus idealnya harus
dimasukkan ke dalam rencana kerja yang dilaksanakan dengan baik karena
jika tidak, para pekerja tidak akan memiliki keterampilan  dalam
melaksanakan pekerjaan mereka dengan baik.

f. Tersedianya sarana dan prasarana, menjadi suatu tolak ukur utama
efektivitas organisasi dengan kemampuannya untuk beroperasi secara
efisien, dengan menggunakan fasilitas dan infrastruktur yang sudah
disediakan dari organisasi.

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, Sebaik apapun suatu program, apabila
tidak diimplementasikan dengan efektif dan efisien, organisasi tidak akan
berhasil memperoleh tujuannya karena pelaksanaannya tidak akan
terintegrasi dengan baik terhadap tujuan yang telah ditetapkan.

h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. Karena
manusia tidak sempurna, oleh karena itu, sistem pengawasan dan

pengendalian sangat dibutuhkan dalam menjaga efektivitas organisasi.

Dari penjelasan sebelumnya, bisa diambil kesimpulan yaitu pengukuran
efektivitas melibatkan perbandingan antara target yang telah ditentukan sebelum
organisasi atau perusahaan menghasilkan produk, baik barang maupun jasa, dengan
pencapaian aktualnya. Setelah pekerjaan selesai, hasil dari kegiatan itu akan

dievaluasi berdasarkan target yang telah ditentukan.
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24 Kredit

2.4.1 Pengertian Kredit
Menurut (Retnosari et al., 2021), Kredit didefinisikan sebagai kepercayaan

dalam arti luasnya, dengan asal katanya berasal dari bahasa Latin "credere" yang
berarti percaya. Bagi pemberi kredit, ini mengindikasikan kepercayaan kepada
penerima kredit bahwa kredit yang diberikan akan dikembalikan sesuai dengan
kesepakatan. Sementara bagi penerima kredit, ini menunjukkan penerimaan
kepercayaan yang mengharuskannya untuk membayar sesuai dengan jangka waktu
yang telah disepakati.

Pada umumnya kata kredit selalu disebutkan sebagai mendapatkan barang
dengan membayar secara berkala atau mendapatkan pinjaman uang yang
pembayarannya dilakukan secara berkala sesuai perjanjian. Dengan kata lain, kredit
dapat berupa pembiayaan untuk memperoleh barang atau dana, dan pembayarannya
dilakukan dengan metode angsuran atau cicilan tertentu, baik itu untuk barang
maupun uang (Kasmir, 2019:81). Dapat diambil kesimpulan bahwa kredit adalah
perjanjian pinjam-meminjam antara bank sebagai kreditur dan nasabah sebagai
debitur. Dalam konteks ini, bank sebagai kreditur memberikan pinjaman kepada
nasabah dengan jangka waktu yang telah disepakati, yang kemudian akan dibayar

secara penuh oleh nasabah (Nuralisha & Mahmudah, 2023).

2.4.2 Tujuan Kredit
Adapun Tujuan Kredit menurut (Muhammad Israk, 2017) sebagai berikut:

L. Mencari keuntungan, Dalam konteks ini, penyaluran kredit bertujuan agar

memperoleh keuntungan, terutama melalui bunga dan biaya administrasi
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yang ditetapkan kepada nasabah sebagai imbalan atas penyaluran kredit
tersebut.

Membantu usaha nasabah, tujuan dalam konteks ini, di mana fokusnya adalah
memberikan dukungan finansial kepada debitur yang meminjam dana, baik
untuk keperluan investasi ataupun modal kerja. Melalui pemberian dana ini,
peminjam memiliki kesempatan untuk meningkatkan hasil bisnisnya.
Membantu pemerintah, dalam situasi ini, peningkatan penyaluran kredit oleh
perbankan akan memberikan dukungan bagi pemerintah dengan mendorong

pertumbuhan dibeberapa sektor.

2.4.3 Fungsi Kredit
Fungsi kredit menurut (Sintha, 2018:115-116) adalah sebagai berikut:

1.

Untuk meningkatkan daya guna uang; melalui pemberian kredit, uang bisa
diaktifkan dan dimanfaatkan secara lebih efektif. Artinya, jika uang hanya
disimpan tanpa digunakan, hal tersebut tidak bisa menciptakan manfaat
yang signifikan. Dengan kredit, uang dapat digunakan oleh penerima kredit
dengan tujuan agar menciptakan barang dan jasa yang bermanfaat.

Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang; pada konteks ini, dana
yang disalurkan akan mengalir dari satu daerah ke daerah lainnya, kemudian
apabila salah satu wilayah mengalami krisis dana dari bank atau lembaga
keuangan yang menerima kredit, wilayah tersebut akan menerima lebih

banyak dana dari wilayah lainnya.
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. Untuk meningkatkan daya guna barang; Debitur dapat memanfaatkan kredit
yang disediakan oleh bank agar mengubah barang yang tidak memiliki nilai
menjadi barang yang memiliki nilai atau bermanfaat.

Meningkatkan peredaran uang; Selain itu, Pemberian kredit juga bisa
meningkatkan arus atau kelancaran perpindahan barang antar wilayah,
sehingga menghasilkan peningkatan jumlah barang yang beredar dari suatu
daerah kedaerah lain, kemudian kredit juga dapat meningkatkan jumlah
total barang yang beredar.

Sebagai alat stabilitas ekonomi ; menyalurkan kredit bisa dianggap sebagai
kontributor, karena kredit yang disalurkan dapat meningkatkan pasokan
barang yang diperlukan oleh masyarakat. Selain itu, pada saat yang
bersamaan, kredit ini dapat mendukung kegiatan ekspor dan impor, baik
dari luar negeri maupun dalam negeri, dan dapat menambah penerimaan
Devisa Negara.

. Untuk meningkatkan semangat usaha; untuk peminjam kredit, hal ini bisa
menambah motivasi dalam menjalankan bisnisnya, khususnya nasabah
yang mempunyai sumber dana yang terbatas.

. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan; Semakin besar jumlah kredit
diberikan, semakin positif pengaruhnya, khususnya untuk meningkatkan
pendapatan. Sebagai contoh, apabila kredit dimanfaatkan untuk mendirikan
pabrik, hal ini dapat menciptakan peluang pekerjaan, yang pada akhirnya
dapat mengurangi tingkat pengangguran. Selain itu, komunitas di sekitar

pabrik tersebut juga dapat meningkatkan pemasukan mereka melalui
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berbagai usaha, misalnya membuka toko, menyewakan rumah, dan
menyediakan layanan lainnya.

Untuk meningkatkan hubungan internasional; Kredit luar negeri memiliki
potensi untuk memperkuat kerjasama internasional yang lebih efektif pada
sektor tertentu dengan tujuan menciptakan perdamaian antar negara pada

jangka waktu yang lebih lama.

Jenis-Jenis Kredit

Secara umum jenis kredit menurut (Sintha, 2018:115-116), terdiri dari

beberapa aspek antara lain sebagai berikut :

1. Dilihat dari Segi Kegunaan

a)

b)

Kredit investasi: umumnya dimanfaatkan pada ekspansi bisnis, proyek baru,
atau pemulihan usaha. misalnya, kredit investasi dapat digunakan untuk
mendirikan pabrik atau memperoleh mesin dan peralatan yang akan dipakai
dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Kredit modal kerja: kredit yang dimanfaatkan dengan maksud agar
menambah hasil produksi perusahaan. Misalnya, kredit modal kerja
digunakan demi membiayai pembelian bahan mentah, penggajian pegawai,

atau kebutuhan lain yang terkait pada kegiatan produksi perusahaan.

2: Dilihat dari Segi Tujuan Kredit

a)

Kredit produktif: Kredit dimanfaatkan agar menambah operasional,
produksi, investasi, dan disalurkan untuk mendukung produksi Produk atau
jasa. Contohnya adalah kredit yang disalurkan saat mendirikan pabrik yang

dapat memproduksi produk, kredit untuk sektor pertanian yang bertujuan
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untuk memproduksi hasil pertanian, atau kredit untuk sektor pertambangan
yang akan memproduksi hasil tambang, serta kredit untuk berbagai sektor
lainnya.

Kredit konsumtif: adalah bentuk kredit di mana barang dan jasa yang
diperoleh tidak meningkatkan produksi, karena digunakan atau dikonsumsi
oleh individu atau perusahaan. Contoh-contohnya meliputi kredit
perumahan, kredit mobil pribadi, kredit peralatan rumah tangga, dan jenis
kredit konsumtif lainnya.

Kredit Perdagangan: Kredit yang diterapkan dalam transaksi perdagangan,
umumnya untuk pembelian barang dengan harapan mendapatkan
pembayaran dari hasil penjualan barang tersebut. Biasanya, kredit ini
disalurkan kepada pemasok atau agen penjualan yang membeli barang

dalam jumlah besar. Salah satu contohnya adalah kredit ekspor-impor.

3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu

a)

b)

Kredit jangka pendek: Kredit dengan tenor kurang dari satu tahun atau yang
berlangsung maksimal 1 tahun. umumnya untuk tujuan modal kerja.
Contohnya adalah kredit yang diberikan untuk sektor peternakan seperti
peternakan ayam, kemudian dalam sektor Pertanian seperti budidaya padi
atau palawija.

Kredit jangka menengah: Kredit dengan tenor dari 1 hingga 3 tahun.

umumnya digunakan untuk tujuan investasi. Misalnya adalah kredit yang
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disalurkan untuk budidaya buah seperti jeruk atau untuk usaha peternakan
kambing.

Kredit jangka panjang: Kredit Jangka Panjang merupakan jenis kredit
berupa jangka waktu pengembalian yang paling lama, yakni melebihi 3
tahun. Kredit ini biasanya digunakan pada investasi jangka panjang,
misalnya perkebunan karet, kelapa sawit, atau sektor manufaktur, serta

untuk kredit konsumtif seperti kredit perumahan.

4. Dilihat dari Segi Jaminan

a)

b)

Kredit dengan jaminan: Kredit yang disediakan terhadap perlindungan
jaminan, yang bisa berupa benda material, ataupun non material, atau
jaminan atas individu. Maksudnya, saat kredit yang diberikan pasti dijamin
oleh calon debitur.

Kredit tanpa jaminan: adalah jenis kredit yang disalurkan tanpa jaminan atas
aset maupun pihak tertentu. berdasarkan evaluasi kondisi bisnis, karakter,
atau rekam jejak calon debitur, serta kredibilitas serta reputasi yang telah

terbentuk dari masa lalu.

5. Dilihat dari Segi Sektor Usaha

a) Kredit pertanian; yaitu Jenis kredit ini disalurkan pada industri perkebunan

atau pertanian masyarakat, yang bisa memiliki sifat bisnis jangka pendek

atau jangka panjang.

b) Kredit peternakan: yaitu kredit yang digunakan bersifat jangka pendek,

contohnya bisnis ternak ayam dan jangka panjang bisnis kambing atau sapi.
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¢) Kredit industri: yaitu jenis kredit yang berikan agar menambah modal
bisnis kecil, menengah dan besar.

d) Kredit pertambangan: yaitu jenis kredit jangka panjang yang disalurkan
untuk membiayai bisnis tambang seperti tambang emas, timah atau minyak.

e) Kredit Pendidikan: adalah kredit yang disalurkan untuk menambah sarana
dan prasarana pendidikan atau juga dalam bentuk kredit kepada mahasiswa.

f) Kredit profesi: disalurkan untuk para intelektual seperti dosen, dokter atau
pengacara.

g) Kredit perumahan: yaitu kredit yang digunakan agar memberikan tambahan
modal saat membangun atau membeli perumahan.

2.4.5 Unsur-unsur Kredit

Adapun unsur —unsur kredit menurut (Sintha, 2018:115-116):

a. Kepercayaan
Salah satu hal penting yang dapat diambil dari pemberian kredit adalah
ketika kredit yang disalurkan baik berupa uang, barang, atau jasa pasti
dibayarkan pada waktunya. Kepercayaan ini diserahkan oleh bank karena
awalnya sudah dilakukan penilaian dan analisa terhadap Nasabah, baik
secara internal maupun eksternal. Penelitian dan analisa terhadap kondisi
saat ini dan masa lalu yang berkaitan dengan tingkat kemacetan kredit.

b. Kesepakatan
Kredit juga melibatkan unsur kesepakatan antara pemberi kredit dan
penerima kredit. Perjanjian tersebut dijabarkan pada dokumen kontrak yang

setiap pihak menandatangani hak dan kewajiban mereka.
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c. Jangka Waktu
Saat kredit disalurkan tentunya mempunyai durasi khusus, termasuk saat
kredit dikembalikan berdasarkan ketentuan yang sudah disetujui. Durasi ini
bisa berupa jangka pendek, jangka menengah, atau jangka panjang.

d. Risiko
Adanya batas masa pembayaran hutang yang diperpanjang dapat
meningkatkan risiko ketidakmampuan penagihan atau penolakan
penyaluran kredit. Semakin lama durasi kredit, semakin tinggi risikonya,
sedangkan sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggung jawab bank, mencakup
risiko yang diakibatkan dari nasabah baik disengaja maupun keadaan tak
terduga seperti bencana alam atau kebangkrutan debitur tanpa unsur
kesalahan sejenisnya.

e. Balas Jasa
Pendapatan dari penyaluran kredit atau layanan disebut bunga. Keuntungan

perusahaan berasal dari imbalan berupa bunga dan biaya administrasi kredit.

2.4.6 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

Saat memberikan kredit, pihak bank perlu memiliki keyakinan bahwasanya
kredit tersebut akan benar-benar dilunasi. Kepercayaan ini bergantung pada hasil
penilaian kredit yang dilakukan sebelum pencairan kredit. Penilaian kredit oleh
bank dapat dilakukan dengan berbagai metode untuk membangun keyakinan
terhadap nasabahnya, seperti melalui proses penilaian yang teliti. Meskipun metode
penilaian dan kriteria tetap sama, serta ukuran-ukuran standar yang ditetapkan oleh

setiap bank dalam proses penilaian, tidak beruba



36

Bank biasanya menerapkan kriteria penilaian yang menguntungkan dengan

menganalisis SC dan 7P. Kriteria penilaian kredit 5C mencakup penilaian terhadap

character, capacity, capital, condition, dan Collateral. Sementara kriteria

penilaian kredit 7P melibatkan penilian terhadap personality, party, purpose,

prospect, payment, profitability dan protection.

Analisis 5C  menurut (Sintha, 2018:115-116) dapat dijelaskan sebagai

berikut:

D.

Character; Kepercayaan ini didasarkan pada keyakinan bahwa karakter dan
sifat individu yang mengajukan kredit bisa dipercaya. Hal tersebut tercermin
dalam sejarah pekerjaan, faktor-faktor pribadi misalnya gaya hidup, status
keluarga, hobi, dan posisi sosial. Semua faktor ini digunakan sebagai indikasi
kemampuan untuk melunasi kredit.

Capacity; Untuk menilai kemampuan nasabah dalam dunia bisnis, aspek
seperti pendidikan, pemahaman tentang peraturan pemerintah, dan
keterampilan dalam menjalankan usaha, termasuk kapasitas finansial,
semuanya dihubungkan. Hal ini akhirnya mencerminkan kemampuan
nasabah dalam memenuhi kewajiban pengembalian kredit.

Capital: Untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan modal, pemeriksaan
dilakukan melalui analisis laporan keuangan (seperti neraca dan laporan laba-
rugi) kemudian mengukur faktor-faktor seperti [likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, dan parameter lainnya. Selain itu, juga penting untuk

menentukan asal modal yang digunakan saat ini.
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Collateral: Jaminan yang disediakan oleh calon debitur, baik dalam bentuk
fisik maupun non-fisik, harus memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
jumlah kredit yang disalurkan. Selain itu, validitas jaminan juga harus
diperiksa dengan teliti untuk memastikan kelancaran proses, sehingga
jaminan yang diserahkan dapat segera dimanfaatkan jika diperlukan.

Condition of economy: ketika mengevaluasi kredit, penting untuk
mempertimbangkan situasi ekonomi saat ini serta proyeksi masa depan yang
sesuai dengan sektor bisnis yang bersangkutan. Analisis potensi sektor bisnis
yang didanai harus memperlihatkan potensi yang positif, akibatnya risiko

kredit yang mungkin timbul menjadi lebih rendah.

Menurut (Sintha, 2018:115-116) penilaian kredit dengan metode analisis 7 P

diuraikan sebagai berikut :

a.

b.

C.

Personality yaitu Penilaian debitur mencakup aspek kepribadian, termasuk
perilaku setiap hari dan sejarah pribadinya. Personality meliputi sikap,
emosi, tindakan, dan respons nasabah terhadap situasi dan masalah
tertentu."

Party yaitu Pengelompokan debitur pada kategori atau segmen khusus yang
didasarkan pada kriteria seperti besaran modal yang mereka miliki, tingkat
loyalitas, dan karakter mereka. Ini memungkinkan nasabah untuk diberikan
perlakuan berdasarkan segmen tertentu, dengan layanan yang berbeda dari
bank.

Purpose yaitu Dalam rangka memahami niat debitur saat mengajukan

kredit, termasuk jenis kredit yang mereka cari, penting untuk memahami
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bahwa tujuan pemanfaatan kredit dapat bervariasi. Pemakaian kredit dapat
ditujukan kepada modal kerja atau investasi, dapat bersifat konsumtif atau
produktif, dan dapat melibatkan berbagai alasan lainnya.

Prospect bertujuan dalam mengevaluasi apakah bisnis nasabah di masa
depan memiliki potensi keuntungan atau kerugian. Ini menjadi krusial,
karena jika fasilitas kredit diberikan tanpa potensi yang jelas, maka kerugian
akan dialami baik oleh bank maupun nasabah.

Payment yaitu indikator yang mengukur kemampuan nasabah untuk
mengembalikan kredit yang telah diterima, serta sumber dana yang akan
digunakan saat mengembalikan kredit tersebut.

Profitability untuk mengevaluasi sejauh mana kapasitas seorang debitur
dalam menghasilkan keuntungan. profitability ini dievaluasi dengan melihat
apakah profitabilitasnya akan tetap stabil atau bahkan meningkat seiring
dengan penyaluran kredit tambahan.

Protection yaitu berfungsi untuk menjaga supaya usaha dan aset
mendapatkan perlindungan yang mencakup jaminan baik dalam bentuk
properti atau jiwa, atau melalui perlindungan asuransi.

Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian kredit di sektor perbankan umumnya serupa pada satu

bank dengan bank lainnya, dengan perbedaan terletak pada tujuan dan persyaratan

yang ditentukan berdasarkan pertimbangan individu masing-masing bank. Secara

umum, prosedur pemberian kredit dapat dipisahkan antara pinjaman pribadi dan

pinjaman yang diberikan kepada badan hukum. Selanjutnya, penilaian dilakukan
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berdasarkan tujuan kredit, apakah bersifat konsumtif atau produktif. Garis besar

dari prosedur dan ketentuan pemberian kredit akan diuraikan dibawah ini;.

a. berkas-berkas

Pada situasi ini, awalnya usulan aplikasi kredit akan diajukan melalui
proposal. Selanjutnya, lampirkan dokumen-dokumen yang diperlukan.
Proposal kredit harus memuat informasi dasar mengenai institusi keuangan
yang terlibat, termasuk sejarah singkat bisnis, jenis usaha, identitas perusahaan,
nama dan pendidikan pengurus, perkembangan perusahaan, serta aktivitasnya.
Hal ini mencakup hubungan dengan pihak publik dan swasta. Tujuan dan target
dari usulan tersebut mungkin mencakup peningkatan pendapatan, peningkatan

kapasitas produksi, pembangunan pabrik baru, dan tujuan lainnya.

b. Penyelidikan Berkas Pinjaman

Penyelidikan berkas pinjaman adalah proses yang dilakukan oleh pihak
pemberi pinjaman atau lembaga keuangan untuk mengkaji, mengevaluasi, dan
memeriksa dokumen-dokumen yang diajukan oleh calon peminjam sebagai
bagian dari permohonan pinjaman. Tujuannya adalah untuk memastikan
keabsahan informasi yang disediakan oleh calon peminjam, mengukur risiko
kredit, dan memutuskan apakah pengajuan pinjaman tersebut akan disetujui

atau ditolak.

c. Wawancara

Dalam konteks bisnis, bank dapat melakukan wawancara dengan pihak

yang mengajukan pinjaman bisnis atau proyek. Ini bertujuan untuk memahami
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lebih dalam proyek atau bisnis yang memerlukan pembiayaan, melihat rencana

bisnis, analisis risiko, dan merinci penggunaan dana.

d. On the Spot

on the spot merujuk pada tindakan atau proses pemeriksaan atau
inspeksi yang dilakukan secara langsung di lokasi atau tempat yang relevan.
Biasanya, pemeriksaan "on the spot" dilakukan oleh petugas atau pihak yang
berwenang untuk mengumpulkan informasi, mengidentifikasi masalah, atau

memeriksa keadaan di lapangan.

e. Keputusan-Kredit

Keputusan kredit merujuk pada hasil atau evaluasi yang dibuat oleh
pemberi pinjaman (biasanya bank atau lembaga keuangan) untuk menentukan
apakah sebuah pinjaman disetujui atau ditolak. Proses pengambilan keputusan
kredit melibatkan penilaian risiko kredit, di mana pemberi pinjaman
menganalisis berbagai faktor untuk menentukan apakah peminjam potensial

dianggap kreditur yang aman.

f. Penandatanganan Akta Kredit

Penandatanganan akta kredit adalah tindakan formal di mana peminjam
dan pemberi pinjaman (biasanya bank atau lembaga keuangan) menandatangani
perjanjian kredit atau dokumen kredit yang mengatur semua ketentuan dan
persyaratan pinjaman. Dokumen ini dapat berisi detail seperti jumlah pinjaman,
suku bunga, jangka waktu pinjaman, jadwal pembayaran, kewajiban dan hak

pihak masing-masing.
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g. Realisasi Kredit

Realisasi kredit melibatkan serangkaian langkah, seperti verifikasi
dokumen, penandatanganan perjanjian pinjaman, dan transaksi keuangan yang
memungkinkan peminjam untuk mengakses dana yang dibutuhkan

2.5~ Kerangka Pemikiran

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 mengenai
Perbankan, bank didefinisikan sebagai suatu badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Bank memiliki fungsi utama sebagai tempat untuk
menerima dana yang berlebihan dari masyarakat dalam berbagai bentuk seperti
giro, tabungan, dan deposito berjangka. Selanjutnya, bank juga memberikan

pinjaman kepada pihak yang membutuhkan pendanaan.

Terjadinya peningkatan jumlah lembaga keuangan dengan beragam pilihan
kredit dan penawaran produk telah menyebabkan persaingan yang ketat. Oleh
karena itu, untuk mempersiapkan hal ini, bank harus berhati-hati dalam menerapkan
kebijakan kredit mereka dengan melakukan analisis kredit secara menyeluruh dan
menetapkan kebijakan manajemen yang tepat dalam pemberian kredit. Salah satu
strategi yang digunakan oleh bank adalah menyediakan berbagai fasilitas kredit,
yang meliputi kredit dengan durasi yang bervariasi, suku bunga yang relatif lebih
rendah, dan rencana pembayaran yang mudah dikelola. Kredit adalah istilah yang
merujuk pada sebuah pembiayaan yang disalurkan dari satu pihak terhadap pihak

lain, namun kemudian harus dikembalikan dalam masa waktu tertentu dengan
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pembayaran bunga atau biaya tambahan tertentu berdasarkan perjanjian yang telah

disepakati.

Risiko kegagalan adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam semua
jenis bisnis, dan hal yang sama berlaku dalam industri perbankan. Masih banyak
bank yang menghadapi kesulitan untuk menghindari kredit bermasalah yang
muncul dalam neraca keuangan mereka (Bellotti et al., 2021). Kredit merupakan
investasi yang paling menguntungkan bagi perbankan. Karena besarnya pendapatan
dan keuntungan bank berasal dari besarnya jumlah kredit yang disalurkan. Namun,
tidak selamanya kredit yang disalurkan oleh bank kepada nasabah berjalan tanpa
kendala. pemberian kredit dari pihak bank memiliki risiko, yakni ketidaklancaran
pembayaran kredit, atau dalam istilah lain, kredit menjadi bermasalah, yang
berdampak pada kinerja bank. Kredit bermasalah adalah kredit yang kualitasnya
ditentukan oleh risiko kemungkinan terkait kondisi dan kepatuhan nasabah dalam
memenuhi kewajiban untuk membayar bagi hasil, serta kemampuan mereka untuk

melunasi kredit (Nurnasrina, 2024).

Istilah lain untuk kredit bermasalah ini adalah Non Performing Loan (NPL)
yaitu sebuah kondisi dimana nasabah memiliki pinjaman kredit kepada pihak bank,
namun nasabah tersebut belum memenuhi kewajiban pinjamannya selama lebih
dari 90 hari, sehingga hal tersebut dikatakan sebagai kredit bermasalah (Anastasiou

Dimitrios, 2017).
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Dengan merujuk pada penjelasan di atas, dapat disusun suatu kerangka
pemikiran dan konsep pemikiran sebagai bentuk alur pemikiran dari peneliti yakni

sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

BANK

FINANCIAL INTERMEDIARY

!

PEMBERIAN KREDIT

|

RISIKO KREDIT - EKRFDIT MACET

|

PROSEDUR PEMBERIAN
KRFEDIT

!

EFEKTIVITAS PEMBERIAN
KREDIT
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2.6 Pemberian Kredit dalam Pandangan Islam

Dalam perspektif Islam, analisis pemberian kredit mengacu pada prinsip
bahwa dalam interaksi antar manusia ("hablum minannas"), aspek ekonomi dan
urusan utang-piutang adalah bagian integral yang tidak dapat dihindari. Karena
manusia memiliki keterbatasan dan seringkali lupa, maka penting bagi kita untuk
mencatat semua kegiatan dan transaksi terkait usaha, terutama dalam konteks jual-
beli dan hutang-piutang. Prinsip ini tercermin dalam Al-Quran, khususnya dalam
surah Al-Baqarah ayat 282, yang memberikan pedoman mengenai pencatatan dan

aturan-aturan terkait pencatatan serta pentingnya saksi dalam proses pencatatan :
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Artinya :

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah
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seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah
pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-
kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang
kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua
orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah
seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar.
Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian,
dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu
merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka,
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi
apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah,
Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.

Surah Al-Baqarah ayat 282 merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur'an yang
sering disebut sebagai "Ayat Utang Piutang" (Ayat al-Dayn). Ayat ini memberikan
pedoman yang sangat rinci mengenai transaksi hutang piutang dalam Islam, yang
mencakup pencatatan, saksi, dan jaminan. Dengan meningkatnya kompleksitas
transaksi keuangan modern, termasuk pemberian kredit, relevansi ayat ini semakin
menonjol (Juwita, 2017). Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana prinsip-
prinsip yang terdapat dalam ayat ini dapat diterapkan dalam praktik pemberian

kredit serta bagaimana hal ini dapat mengurangi risiko kredit macet.
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Dalam konteks pemberian kredit, ayat ini menekankan bahwa pemberi kredit
harus menulis kontrak kredit secara jelas dan rinci, serta memastikan bahwa
penerima kredit memahami isi kontrak tersebut. Dengan demikian, pemberi kredit
dapat memastikan bahwa penerima kredit memahami kewajiban mereka dalam
mengembalikan kredit tersebut (Utami, 2023). Penerima kredit, sebaliknya harus
memahami kewajiban mereka dalam mengembalikan kredit tersebut dan tidak
menolak untuk membayar. Ayat ini juga menekankan pentingnya transparansi dan
kejujuran dalam bertransaksi. Dengan demikian, ayat ini berfungsi sebagai
pedoman etika dalam bertransaksi, serta mencegah konflik dan perselisihan yang

dapat timbul dari ketidaksamaan dalam pengertian dan pelaksanaan transaksi.

2.7 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa referensi jurnal yang

hampir sama atau serupa dengan penelitian ini yaitu :

Nama Judul Hasil
Muhammad Analisis efektivitas | Hasil dari penelitian ini mengatakan
Israk (2017) Pemberian Kredit Pada | bahwa hasil perhitgngan skor efektivitas
PD. Bpr. Rokan Hulu | pemberian  kredit  sebesar  80,4%
Pasir Pengaraian schingga tingkat efektivitas pemberian

kredit pada PD.BPR. Rokan Hulu Pasir
Pengaraian digolongkan dalam kategori
baik yaitu antara 65% - 85%. berberapa
faktor yang mempengaruhi pemberian
kredit pada

PD. BPR. Rokan Hulu Pasir Pengaraian
yaitu (1) Orang-orang atau karyawan
yang

kompeten dalam pemberian kredit (2)
Dokumen persyaratan pengajuan kredit

yang
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lengkap (3) Analisis kredit yang handal
(4) Data transaksi pemberian kredit yang
akurat, lengkap, dan dapat dipercaya (5)
Laporan keuangan dari calon debitur
harus mencerminkan prospek usaha
yang bagus.

Yanda Eka | “Analisa  Penerapan | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Putra dan Romi Manajemen  Risiko | kredit macet yang terjadi disebabkan
Bagian Kredit Pada Pt. | oleh faktor perekonomian di daerah
Susanto (2019) | Bank Perkreditan | tersebut yang tidak stabil dan faktor
Rakyat (Bpr) | cuaca yang tidak menentu.
Lengayang  Cabang
Surantih”
Kadek Dewi | Pengaruh Manajemen | Hasil  analisis ~ menunjukkan ~ bahwa
i : enerapan manajemen risiko, pengendalian
Styawati ?ItSlkO’l Pde ngensd'ailan Ii)ntern,pdan sisteJ:m akuntansi pberiengaruh
(2022) nterna _ . positif dan signifikan terhadap efektivitas
Akuntansi ~ Terhadap | penyaluran kredit pada Bank Perkreditan
Efektivitas Kredit Rakyat (BPR) se-Kabupaten Gianyar.
Linda Puspita | Analisis  Kelayakan | Dimana prosedur kelayakan pemberian
dan Yuni Asri | Pemberian Kredit | kredit pada PT. BPR NBP 33 Batang
Ningratri Usaha Oleh PT. Bank | Kuis dikategorikan kurang baik. Karena
(2020) Perkreditan  Rakyat dar'l 5 prosedur pemberian kred}t hanya 4
poin yang berdasarkan pertimbangan
Nusan'tara LE5o/i prinsip 5C. Dimana 4 poin yang
Posogit 33 Batang | perdasarkan analisis prinsip 5C adalah
Kuis Character, Capacity, capital dan
colleteral. Sedangkan prinsip 5C dengan
poin condition kurang di analisis.
Bagaimana condition of economi sebuah
usaha dimasa yang akan datang.
Sedangkan pertumbuhan ekonomi yang
menurun berdampak pada cara debitur
membayar angsuran kreditnya. Sehingga
PT. BPR NBP 33 Batang Kuis perlu
lebih  memperhatikan  menganalisis
Prinsip 5C pada poin Condition of
economi. Lebih menganalisis kondisi
kelangsungan ekonomi di masa yang
akan datang. Sehingga Bank dapat
meminimalisir dan menurunkan tingkat
NPL pada PT. BPR NBP 33 Batang kuis
Yang semakin meningkat.
Ni " Komang | Analisis Sistem | Berdasarkan hasil penelitian pada PT.
Arianil  dan | Dalam Efektivitas | BPR Mitra Bali Mandiri. Adapun sistem
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Rai
Artaningrum
(2022)

Gina

Pemberian Kredit
Pada Pt. Bpr Mitra
Bali Mandiri

pengelolaan kredit yang dilakukan oleh
PT. BPR Mitra Bali Mandiri untuk
meningkatkan efektivitas dalam
pemberian kredit yaitu merencanakan
jumlah  kredit, pelaksanaan  dan
pengawasan kredit yang dilakukan
secara berkelanjutan serta melakukan
analisa terhadap setiap permohonan
kredit yang diajukan oleh calon debitur
dengan menggunakan prinsip 5C, yaitu
penilaian terhadap Character (watak),
Capacity (kemampuan),
(modal), Colleteral (angunan),
Condition (kondisi ekonomi)

Capital
dan

Anastasiou
Dimitrios.
(2017)

Management and
Resolution methods of
Non performing loans:
of the

A Review
Literature

Jumlah NPL yang besar menyiratkan
kurangnya metode manajemen dan
kurangnya modal. Selain itu, tingkat
NPL yang tinggi mengakibatkan dampak
negatif terhadap aktivitas pemberian
kredit bank, sehingga para pejabat bank
kekhawatiran akan masa depan sistem
perbankan secara keseluruhan.

Bellotti.
(2021).

Forecasting recovery

rates on non-
performing loans with

machine learning

Kami menemukan bahwa berbasis
aturan algoritma berbasis aturan seperti
Cubist, boosted trees, dan random forests
berkinerja jauh lebih baik lebih baik
daripada pendekatan lainnya. Variabel-
variabel berasal dari waktu
serangkaian kontak dengan nasabah

ini,

yang gagal bayar dan pembayaran
kembali nasabah ke bank, membantu
semua algoritma yang lebih baik dalam
mengidentifikasi debitur dengan
kemampuan dan/atau
pembayaran yang berbeda, dan secara

komitmen

umum mereka yang memiliki potensi
pemulihan yang berbeda.

Aliu,
Collaku,
(2021)

M., &
B.

of  Non-
Performing Loans on
Bank s Profitability:

Impact

Berdasarkan data dari Dana Moneter
Internasional, tingkat NPL di Kosovo
adalah yang terendah di Negara-negara
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Empirical  Evidence

from Commercial

Banks in Kosovo.

Balkan Barat. Namun, sektor perbankan
Kosovo harus menjaga NPL tetap
terkendali, dan dengan cara ini menjaga
sistem perbankan tetap aman dan
menjaga kepercayaan para deposan.
Dampak risiko likuiditas menunjukkan
hubungan negatif

negatif namun tidak signifikan secara

statistik terhadap profitabilitas bank.

Surdani,
Kadir,
Aswan,
(2019)

A,

S.,
&
A.

Analysis of 5C Factors
Impacting Non-
Performing Loan for
the Debtors Under Age
of 45 Years Old of PT
Bank

Indonesia
(Persero)Thk at
Bank

Negara

Sengkang
Branch..

hasil penelitian, variabel karakter
berpengaruh negatif terhadap kredit
bermasalah, kapasitas  berpengaruh
negatif terhadap kredit bermasalah,
kondisi ekonomi berpengaruh negatif
terhadap kredit bermasalah, agunan
berpengaruh negatif terhadap kredit
bermasalah, modal berpengaruh negatif
terhadap kredit bermasalah pada debitur
di bawah 45 tahun di PT. Bank Negara
Indonesia  (Persero) Tbk Cabang
Sengkang.

Shonhadji,
(2020).

N.

What Most Influence
Non-Performing
in Indonesia?

on

Loan
Bank
Perspective with Mars

Accounting

Analysis.

Hasil  penelitian  menginformasikan
bahwa terdapat pengaruh antara variabel
prediktor dengan variabel respon atas
dasar fungsi dalam model. Variabel-

variabel yang mempengaruhi kredit
macet adalah variabel yang
mempengaruhi NPL adalah
pertumbuhan  kredit, nilai tukar,
pertumbuhan ekspor, CAR, ROA,
BOPO dan suku bunga, sedangkan

pertumbuhan PDB dan inflasi pada
penelitian ini tidak mempengaruhi NPL
pada bank konvensional kelompok bank
swasta nasional




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
kualitatif, yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alami (berbeda dengan eksperimen) di mana peneliti berperan
sebagai instrumen utama. Teknik analisis data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), dan analisis data bersifat induktif atau kualitatif dengan penekanan
pada makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2020:125).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di PD. Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir

Cabang Rimba Melintang jalan Annas Ma’amun, Kepenghuluan Karya Mukti,

Kecamatan Rimba Melintang, Kabupaten Rokan Hilir.

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, yang

berupa kalimat verbal dan bukan simbol atau angka bilangan.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan elemen kunci yang sangat penting.
Kualitas dan hasil penelitian yang baik sangat tergantung pada sumber data yang

digunakan. Dalam penelitian ini, digunakan sumber data berikut:
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a) Data Primer
Menurut Sugiyono (2018:225) Sumber data primer merujuk pada sumber data
agar memberikan informasi secara langsung kepada peneliti tanpa perantara,
sehingga keandalan data dapat diyakini. Data primer didapatkan dari wawancara
secara langsung dengan pihak PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang
seperti pimpinan cabang dan karyawan bagian kredit.
b) Data Sekunder
Sumber data sekunder merujuk kepada data yang berasal dari informasi yang
sudah tersedia di dalam organisasi yang sedang dijadikan objek penelitian, seperti
dokumen-dokumen perusahaan, laporan keuangan, informasi tentang profil atau
struktur organisasi, dan berbagai dokumen pendukung lainnya. Selain itu, peneliti
juga mengakses informasi dari berbagai literatur seperti tugas akhir, skripsi,
artikel/jurnal, maupun buku-buku yang terkait pada penelitian yang sedang

dilakukan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk melaksanakan penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
diperlukan pengumpulan informasi, data, dan keterangan-keterangan dari kejadian
yang terjadi di lapangan dan objek penelitian. Berikut adalah metode pengumpulan

data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini:

a)~ Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
langsung. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data meliputi pengamatan serta

analisis terhadap proses pengambilan keputusan dalam pemberian kredit di PD.
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BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang.
b)-» Wawancara

Wawancara adalah interaksi di mana dua individu bertukar informasi melalui
pertanyaan dan jawaban. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
melibatkan proses tanya-jawab dengan pimpinan cabang dan karyawan lain yang
terkait dengan permasalahan yang diselidiki pada penelitian ini.
¢)"Studi Kepustakaan

Teknik pengumpulan data ini melibatkan analisis, pemeriksaan, atau studi

beberapa buku referensi yang relevan dengan topik penelitian ini.

3.5 Teknik Analisis Data

Sugiyono, (2020 : 132) Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Setelah semua data dikumpulkan, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data, sehingga data tersebut dapat ditarik
suatu kesimpulan. Teknik analisis data kualitatif ini menggunakan model Miles dan
Hubermen (1994) terdapat tiga tahap, yaitu :

1) Tahap Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, sehingga perlu dicatat
dengan teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih informasi
yang utama, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta
menghilangkan yang tidak diperlukan. Data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti dalam pengumpulan data
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selanjutnya, serta memudahkan pencarian data jika diperlukan.

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik, seperti : komputer, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka peneliti dapat
merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, berdasarkan
huruf besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang.

2) Tahap Display Data

Setelah data yang telah direduksi, maka langkah berikutnya adalah
mendisplaykan data. Display data bisa dilakukan dalam bentuk : uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sebagainya. Miles dan Huberman
(1994), menyatakan : “the most frequent from of display data for qualitative
reseacrh data in the pas has been narative tex” artinya : yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang
bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik,
matriks, network (jejaring kerja).

Gejala sosial yang bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang
ditemukan di lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan akan

mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu

berkembang atau tidak.

3) Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dihasilkan masih bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak ditemukan

bukti kuat dalam tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan
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tersebut didukung oleh bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut menjadi kredibel dan dapat

dipercaya.

Kesimpulan dalam penelitian deskriptif kualitatif mungkin dapat menjawab
perumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena masalah dan perumusannya masih bersifat sementara dan dapat
berkembang selama penelitian di lapangan. Kesimpulan yang diharapkan dalam
penelitian deskriptif kualitatif adalah mampu menggambarkan secara rinci
permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian ini dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya belum jelas, sehingga setelah diteliti

menjadi lebih jelas.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Beridirinya PD. Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir

Sejarah terbentuknya Bank Perkreditan Rakyat (BPR) berawal sejak zaman
penjajahan Belanda. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia dimulai sejak
abad 19 dengan berdirinya Bank Kredit Rakyat (BKR) dan Lumbung Desa, yang
dibangun dengan tujuan membantu petani, pegawai, dan buruh, agar dapat
melepaskan diri dari jeratan para rentenir yang membebani dengan bunga yang
tinggi.

Pada masa pemerintahan koloni Belanda, BPR dikenal oleh masyarakat
dengan istilah Lumbung Desa, Bank Desa, Bank Tani, dan Bank Dagang Desa,
yang saat itu hanya ada di Jawa dan Bali. Tahun 1929 berdiri badan yang menangani
kredit dipedasaan yaitu, Badan Kredit Desa (BKD) yang berdiri di Jawa dan Bali,
seientara untuk pengawasan dan pembinaan, Pemerintah Kolonial Belanda
membentuk Kas Pusat dan Dinas Perkreditan Rakyat, dengan nama lembaga yaitu
Instansi Kas Pusat (IKP). Setelah Indonesia merdeka, Pemerintah mendorong
pendirian bank-bank pasar yang terutama sangat terkenal karna di dirikan di
lingkungan pasar dan bertujuan untuk memberikan pelayanan jasa keuangan kepada
pedagang pasar. Bank-bank pasar tersebut kemudian berdasarkan Fakta 1988
dikukuhkan menjadi Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Sejak itu BPR di Indonesia

tumbuh dengan pesat.
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PD. BPR Rokan Hilir Berasal dari Badan Kredit Kecamatan (BKK) Kubu.
Pemerintah Tingkat II Kab. Bengkalis Berdasarkan SK Gubernur Riau
No,609/1X/1986 dan SK Kepala Daerah Tingkat II Bengkalis No. KPTS.49/VI Juni
1987 Tentang BKK Kab. Bengkalis ditempatkan di Kec. Kubu pada tanggal 27
September 1987 oleh H. JOHAN SY ARIPUDDIN,SH. Yang dikelola oleh 3 (tiga)
orang yakni : H.Syafri Taib,B.Sc (Kepala), Riduan,ZR dan Wan Abdianda
(Anggota) dengan Modal awal Rp. 10.000.000,- (Pinjaman dari PT.BANK RIAU

KEPRI).

Seiring dengan Deregulasi Perbankan oleh Bank Indonesia tanggal 28
Oktober 1988 Badan Kredit Kecamatan dipersiapkan menjadi Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) melalui peraturan daerah kab. Bengkalis No. 21 Tahun 1996 tentang
Pendirian Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat serta SK Bupati Bengkalis
Nomor : 191 Tahun 1997 Tentang Penetapan nama PD. BPR menjadi PD. BPR

Kubu Kab. Bengkalis.

Berdasarkan Surat Permohonan Kepala BKK Kubu No.017/BKK
Kubu/1997 tanggal 11 Oktober 1997 dan Surat No.21/BKK Kubu/1997 tanggal 08
Desember 1997 serta Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor : KEP-
066/KM.17/1998 tentang Pemberian Izin Usaha PD. BPR Kubu diresmikan oleh
Bupati Daerah Tingkat II Bengkalis Bpk. HFADLAH SULAIMAN,SH pada
tanggal 18 MEI 1998.

Berdasarkan kesepakatan antara Pemerintah Kab. Bengkalis dan Kab.

Rokan Hilir dalam Nota Kesepakatan Nomor :180/HK/2003 dan Nomor
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:06/HK/2003 PD. BPR Kubu diserahkan dari Kab. Bengkalis kepada Kab. Rokan

Hilir pada tanggal 22 Agustus 2003 di Bank Indonesia Pekanbaru.

PD. BPR Kubu Menjadi PD. BPR ROHIL berdasarkan PERDA Kab. Rokan
Hilir Nomor. 02 Tahun 2007 tentang PD. BPR Rokan Hilir dan Surat Keputusan

Bank Indonesia No.9/194/DPBPR/IDABPR/ Pbr tanggal 24 Agustus 2007.

PD.Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang
didirikan pada tanggal 03 November 2014. PD.Bank Perkreditan Rakyat Rokan
Hilir Cabang Rimba Melintang didirikan dengan tujuan untuk memperluas
jangkauan pemberian kredit pada masyarakat, membuka lapangan pekerjaan dan
membantu masyarakat yang ada dikabupaten Rokan Hilir dalam melakukan

pengembangan usaha/UMKM.

Sebagai lembaga intermediasi keuangan dalam menjalankan usahanya,
kegiatan Bank sehari-hari tidak bisa dipisahkan dari bidang keuangan. Adapun
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat (funding) melalui
simpanan yang dalam bentuk Tabungan, Deposito Berjangka, Giro dan kemudian
menyalurkan kembali dana yang dihimpun tersebut kepada masyarakat umum
dalam bentuk kredit yang diberikan /loanable fund.

Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir memiliki Slogan yang biasa di sebut

dengan “BERSAMA MEMBANGUN EKONOMI NEGERI”
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4.2 Visi dan Misi PD.Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir

B. Visi : “Menjadi Bank Yang Sehat, Profesional Dan Terpercaya Dengan
Sepenuh Hati Melayani Masyarakat Guna Mendukung Pertumbuhan
Ekonomi Negeri”

C. Misi :

1) Memberikan Pelayanan yang tepat, Cepat dan Akurat Kepada Masyarakat.

2) Mendukung Pertumbuhan dan pengembangan ekonomi daerah melalui
pembinaan kepada UMKM.

3) Menyediakan jasa-jasa dan produk yang sesuai kebutuhan masyarakat.

4) Menciptakan kondisi yang konduktif untuk mendorong peningkatan kinerja
dan pelayanan kepada masyarakat.

5) Memberikan manfaat yang optimal dan berkesinambungan kepada pemilik,
pengelola, nasabah dan masyarakat

4.3 Produk Produk PD. BPR Rohil Cabang Rimba Melintang
PD. BPR Rokan Hilir memiliki 2 (dua) macam produk yang ditawarkan yaitu

produk simpanan dan produk kredit

1. Produk Simpanan

a. Tabungan GemaBahari (Gemar Menabung Bahagia di kemudian hari)

Syarat dan ketentuan:

- Mengisi formulir yang telah disediakan.
- Menyerahkan fotocopy dan identitas diri (KTP/SIM/Pasport).

- Setoran awal pembukaan rekening Rp.50.000,00
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- Suku bunga tabungan dihitung dari saldo harian.

b. Pelajar

Syarat dan ketentuan:
- Tabungan khusus para pelajar
- Mengisi formulir yang telah disediakan.
- Menyerahkan fotocopy identitas diri (KTP/ Kartu pelajar).
- Setoran awal pembukaan rekening Rp.50.000,00.
c. Tabunganku
Tabunganku merupakan produk tabungan Bank Rohil dengan sasaran
nasabah masyarakat luas. Dengan adanya Tabunganku diharapkan dapat

meningkatkan minat masyarakat agar gemar menabung

b. Deposito

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada

waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpanan dengan bank.

Syarat dan ketentuan:
- Mengisi formulir yang telah disediakan oleh bank.

- Identitas diri yang dibutuhkan seperti KTP/SIM/Pasport (untuk Pasport berusia 17

tahun ke atas).

- Fotocopy Legalitas perusahaan (khusus untuk badan usaha).
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2. Produk Kredit

a. Modal Kerja

Yaitu kredit Modal Kerja yaitu kredit yang diberikan untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja yang habis dalam satu siklus usaha (jangka pendek). Dalam
bentuk kredit wirausaha dengan besar dana yang bisa dicairkan Rp.1000.000,- s/d
Rp:750.000.000,- dalam jangka waktu 1-4 tahun. Hal ini sesuai dengan keputusan
Direksi PD. BPR Rohil Nomor: 12/SK/DIR/2012Dengan suku bunga ditetapkan

berdasarkan jangka waktu:

1) S/d 1 tahun : 15.00%/Tahun/Flat.
2) Diatas 1 s/d 2 tahun : 15.50%/Tahun/Flat.
3) Di atas 2 s/d 3 tahun : 16.00%/Tahun/Flat.

4) Di atas 3 s/d 4 tahun : 16.50%/Tahun/Flat
Dengan biaya administrasi :
- S/d Rp.100 juta : Rp.50.000,-
- Di atas 100 s/d 250 juta : Rp.100.000,-

- Di atas 250 juta : Rp.100.000,-

b.. Konsumtif
Yaitu kredit yang diberikan kepada perorangan bukan dalam rangka kegiatan
yang memperoleh laba, melainkan untuk pemenuhan kebutuhan konsumtif, berupa

barang atau jasa atau keperluan lainnya diluar usaha.
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Kredit Konsumtif Pegawai Negeri Sipil (PNS/CPNS/Pegawai Kontrak/Honor).
Suku bunga ditetapkan berdasarkan jangka waktu: - S/d 3 tahun
10.00%/Tahun/Flat. - Di atas 3 s/d 5 tahun : 10.50%/Tahun/Flat. - Di atas 5 s/d 7

tahun : 11.00%/Tahun/Flat. - D1 atas 7 s/d 10 tahun : 11.50%/Tahun/Flat.

Dengan biaya administrasi:

- S/d 100 juta : Rp.50.000,-

- Di atas 100 s/d 250 juta : Rp.100.000,-

- Di atas 250 juta : Rp.150.000,-

Sedangkan jasa yang diberikan PD.Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir
diantaranya :

1) Jasa pembayaran rekening listrik.

2) Pengiriman uang antar bank (Transfer).

3) Jasa pembelian pulsa listrik (Token).
4) Jasa pembelian pulsa Hallo.
5) Jasa pembayaran FIF/angsuran sepeda motor

¢. Investasi

Yaitu kredit yang diberikan untuk pembelian/pembiayaan barang-barang
modal yang tidak habis dalam satu siklus usaha (jangka panjang). Dana yang bisa
dicairkan oleh bank yaitu sebesar Rp.10.000.000,- s/d 750.000.000,- dalam jangka

waktu 1-7 tahun.

Dengan suku bunga ditetapkan berdasarkan jangka waktu:

I.- S/d 3 tahun : 15,00%/Tahun/Flat.



2.~ Di atas 3 s/d 5 tahun : 15,50%/Tahun/Flat.
3. Di atas 5 tahun : 16.00%/Tahun/Flat

Dengan biaya administrasi : - S/d Rp.100 juta : Rp.50.000,-

- Di atas 100 s/d 250 juta : Rp.100.000,-

Diatas 250 juta : Rp.150.000,-
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4.4  Struktur Organisasi Unit Kerja PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba

Melintang

Pimpinan Cabang
WAN MUHAMAD KUDRI, SEMM

NURUL HUDA, ST SUPIANTO
KASI KREDIT KASI DANA/FUNDING
ADM KREDIT
ACCOUNT OFFICER
WIWIK ROSTIANA DEWI, S.Sos
KHOIRUL FADLI,SH

ANALISA KREDIT
YULIANA MAYUMI

ANALISA KREDIT
JEFRIADLSE

PENAGIHAN KREDIT
ANAN BUDI KESEUMA,A.Md
ZULKARNAIN,S.Sos
SUWARNO,SE

AMRIN.A.Md
KASI OPERASIONAL

TELLER
DEDEN SAPUTRA,S.Ip

CUSTOMER SERVICE
NURJANAH.A.Md

UMUM, SDM &
PELAPORAN
NURLELA. A.Md

SECURITY

ANDIK SURYANTO
SULAIMAN ZUHDI

OFFICE BOY
DEWI SAFITRI
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Bagian Unit Kerja PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang

Berdasarkan struktur organisasi ada beberapa bagian dan mempunyai tugas

masing bagian diantaranya sebagai berikut :

a.

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tugas Pimpinan Cabang

Membuat target funding dan lending serta target penyelesaian kredit
bermasalah.

Melakukan pemetaan tunggakan kredit dan merancang strategi penagihan
yang efektif dan efisien.

Mengusulkan penyelamatan kredit dengan 3 R (Restrukturisasi, Recheduling
dan Reconditioning) untuk debitur yang mempunyai karakter baik,
Memimpin dan bertanggung jawab atas harta kekayaan Bank yang berada
dibawah wewenang dan tanggung jawabnya serta mengawasi seluruh kegiatan
bisnis yang dibawahi yang meliputi terkait funding dan lending dan pembinaan
nasabah yang sudah ada.

Memeriksa, menilai, membina dan memantau kredit yang diberikan dan
memutuskan permohonan kredit sesuai dengan wewenang yang diberikan serta
memeriksa dokumen lainnya.

Mengembangkan usaha pendanaan dan kredit dengan kondisi, peraturan dan
ketentuan yang ada serta mencari, menarik dan mempertahankan nasabah
dengan membina hubungan baik dengan pejabat / masyarakat setempat.
Memeriksa dan menandatangani surat-surat dan laporan yang dikeluarkan dari
unit kerjanya sesuai dengan kebijaksanaan, sistem dan prosedur yang telah

ditetapkan.
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9) - Menyelesaikan permasalahan kredit macet, penipuan/kecurangan baik yang
dilakukan oleh pihak intern maupun ekstern sesuai dengan wewenang yang
diberikan.

10) Mengusulkan kepada Direksi mengenai perbaikan pengembangan produk-
produk BPR.

11)  Mengidentifikasi kebutuhan nasabah, perkembangan dan perubahannya
secermat dan sedini mungkin dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan
keuntungan bank yang akhirnya dapat menjamin pertumbuhan bank dari
waktu ke waktu.

12)  Menilai hasil-hasil yang telah dicapai untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan dari rencana yang telah disusun, bagaimana hasilnya serta
hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi.

13)  Mengkoordinir dan mengevaluasi proses penanganan permohonan kredit.

14)  Melakukan review terhadap ketajaman dan kedalaman analisis kredit guna
mengantisipasi resiko dengan menekankan kepada :

a. Validitas pemohon Kredit
b. Aspek legalitas debitur
¢. Kewajaran limit Kredit

15)~ Melakukan perhitungan bunga.

16) - Menetapkan kebijakan pengamanan, termasuk penetapan pra-syarat dan
syarat Kredit.

17)~  Melakukan pembinaan terhadap debitur.



18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

26)
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Memantau kualitas aktiva produktif dan mengupayakan kolektibilitas lancar
minimal sama dengan target yang telah ditetapkan.

Memonitor pelaksanaan penagihan tunggakan kewajiban debitur .
Mensosialisasikan pedoman /ketentuan-ketentuan /kebijakan Direksi kepada
bawahanya.

Mengarahkan dan mendorong seluruh pegawai dan staffnya untuk senantiasa
memberikan pelayanan yang terbaik bagi Nasabah dan meningkatkan
produktifitas individu.

Memberikan bantuan sepenuhnya terhadap pelaksanaan audit intern dan
ekstern.

Menegakkan disiplin dan meningkatkan dedikasi dengan memberi tauladan
yang baik.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi.

Menjaga kerahasian bank dan data nasabah bank.

Menjalankan APU-PPT, Perlindungan Konsumen dan GCG dalam proses

kredit.

b, Tugas Kasi Kredit

)
2)
3)
4)

S)

Membuat target penyaluran kredit.

Menjadi tim dalam komite kredit.

Memantau proses pemberian kredit sesuai prosedur.

Memonitoring pemberian kredit agar tetap pada posisi lancar tanpa tunggakan.
Memimpin dan bertanggung jawab atas harta kekayaan Bank yang berada

dibawah wewenang dan tanggung jawabnya serta mengawasi seluruh kegiatan



6)

7)

8)

9)
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bisnis yang dibawahi yang meliputi pencarian nasabah baru dan pembinaan
nasabah yang sudah ada.

Memelihara disiplin kantor, motivasi kerja dan moral pegawai, menilai,
mempromosikan, mengusulkan pendidikan dan latihan serta penetapkan sanksi
sesuai dengan wewenangnya dengan berpedoman pada ketentuan yang sudah
diatur.

Memeriksa, menilai, membina dan memantau kredit yang diberikan dan
memutuskan permohonan kredit sesuai dengan wewenang yang diberikan serta
memeriksa dokumen lainnya.

Mengembangkan usaha pendanaan dan kredit dengan kondisi, peraturan dan
ketentuan yang ada serta mencari, menarik dan mempertahankan nasabah
dengan membina hubungan baik dengan pejabat / masyarakat setempat.
Memeriksa dan menandatangani surat-surat dan laporan yang dikeluarkan dari
unit kerjanya sesuai dengan kebijaksanaan, sistem dan prosedur yang telah

ditetapkan..

10)Mengusulkan kepada DIreksi mengenai perbaikan pengembangan produk-

produk BPR.

11)Mengidentifikasi kebutuhan nasabah, perkembangan dan perubahannya

secermat dan sedini mungkin dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan
keuntungan bank yang akhirnya dapat menjamin pertumbuhan bank dari waktu

ke waktu.
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13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)
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Menilai hasil-hasil yang telah dicapai oleh bagian kredit untuk mengetahui
sejauh mana pelaksanaan dari rencana yang telah disusun, bagaimana
hasilnya serta hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi.
Mengkoordinir dan mengevaluasi proses penanganan permohonan kredit.
Melakukan review terhadap ketajaman dan kedalaman analisis kredit guna
mengantisipasi resiko dengan menekankan kepada :

Validitas pemohon Kredit

Aspek legalitas debitur

Kewajaran limit Kredit
Menetapkan kebijakan pengamanan, termasuk penetapan pra-syarat dan
syarat Kredit.

Melakukan pembinaan yang baik terhadap debitur.

Memantau kualitas aktiva produktif dan mengupayakan kolektibilitas lancar
minimal sama dengan target yang telah ditetapkan.

Memonitor pelaksanaan penagihan tunggakan kewajiban debitur .
Mensosialisasikan pedoman /ketentuan-ketentuan /kebijakan Direktur kepada
bawahnya.

Mengarahkan dan mendorong seluruh pegawai dan staffnya untuk senantiasa
memberikan pelayanan yang terbaik bagi Nasabah dan meningkatkan
produktifitas individu.

Memberikan bantuan sepenuhnya terhadap pelaksanaan audit intern ekstern.
Menegakkan disiplin dan meningkatkan dedikasi dengan memberi tauladan

yang baik.



23)
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25)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)
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Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi.

Menjaga kerahasian bank dan data nasabah bank.

Menjalankan APU-PPT, Perlindungan Konsumen dan GCG dalam proses
kredit.

Tugas Seksi Funding

Membantu Direksi dan Bagian Bisnis/Pimpinan Cabang dengan sebaik -
baiknya dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai Kasi Funding.
Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Bagian Funding.

Bersama-sama dengan PE Kepatuhan menyusun, merumuskan dan
mengembangkan sistem dan prosedur tentang dana.

Menyusun strategi penghimpunan dana.

Melakukan pengelolaan Dana dari segi tenor dan profitabilitas.

Membuat rencana kerja pendanaan dengan mengutamakan strategi marketing
networking dengan bekerjasama dengan berbagai pihak.

Mengembangkan pemasaran melalui media sosial dan jaringan internet
sehingga pencapaian target dana lebih efektif dan efisien.

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat, sekolah-sekolah maupun instansi
untuk mempromosikan produk-produk bank.

Mengawasi, mengarahkan dan mendorong seluruh account officer dana agar
mencapai target pertumbuhan dan profitabiltas pengelolaan dana.
Mengawasi kinerja pencapaian dana masing-masing Account Officer dan
melaporkan kepada Direksi secara bulanan.

Memberikan solusi pengembangan produk dana dan saluran pemasaran dana

yang efektif.
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13)
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18)

19)
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Mendapatkan dana yang bersifat jangka panjang, biaya rendah dan jumlah
nasabah yang besar (Spreading)

Menilai prestasi kerja seluruh account officer yang berada dibawahnya.
Melakukan/ perbaikan/ penyelesaian temuan hasil temuan pemeriksaan
dibidang tugasnya.

Melakukan kerjasama dengan bank lain dan atau pihak lain/lembaga
keuangan lainnya dalam penghimpunan dana.

Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan Direksi dan Bagian Bisnis.
Membantu Direksi dalam penerapan bank yang sehat.

Membantu Direksi dalam menentukan bunga produk dana dan antar kantor.

Menjaga rahasia bank dan data nasabah.

d. Tugas Seksi Operasional

1)

2)

3)

4)

S)

Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas karyawan di bagian
Umum, SDM, Pelaporan dan IT.

Membuat program kerja bagi bidang yang dipimpinnya.

Merencanakan, membina, mengkoordinasikan, mengamankan dan
mengarahkan kegiatan yang berhubungan dengan sistem dan prosedur
perusahaan.

Melaksanakan tugas-tugas tertentu diluar tugas pokok dan tugas rutin yang
diberikan oleh Direksi.

Mewakili dalam bidang operasional pada pertemuan rutin/ pertemuan khusus
dengan pihak intern ataupun extern bank, sesuai dengan batas

kewenangannya.



6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis

Efektivitas Pemberian Kredit pada PD. BPR Rokan Hilir Cabang Rimba

Melintang” yaitu sebagai berikut :

1

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa PD.BPR Rokan
Hilir Cabang Rimba Melintang masih belum efektif dalam pemberian kredit.
Pernyataan ini ditandai oleh tingginya angka kredit macet di bank tersebut.
Menurut ketentuan Bank Indonesia, suatu bank dikategorikan sehat apabila
tingkat kredit macetnya berada di bawah 5%. Namun, angka kredit macet yang
tinggi di PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang menunjukkan bahwa
bank tersebut belum memenuhi standar tersebut.

Kredit macet yang tinggi merupakan indikasi bahwa proses pemberian kredit
di PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang tidak berjalan dengan
efektif. Kredit macet pada PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal sebagai berikut :
lemahnya sistem informasi akuntansi dan pengawasan saat pemberian kredit,
hasil analisa survei yang kurang akurat dan efektif, dan Adanya campur tangan
pegawai bank dalam keputusan kredit. Sedangkan Faktor eksternal sebagai
berikut : turunnya pendapatan debitur dari hasil panen sawit dan meningkatnya

kebutuhan debitur seperti biaya sekolah anak dan biaya konsumsi sehari-hari,
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tidak adanya itikad baik dari debitur dalam pembayaran kredit, pada saat
pengajuan kredit, calon debitur tidak sesuai SOP Bank.

Upaya-upaya yang dilakukan PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang
dalam mengendalikan dan penyelesaian kredit macet yaitu : melakukan
penagihan secara rutin kepada debitur yang bermasalah dan untuk mengetahui
penyebab debitur mengalami kredit macet, Pemberian Surat Peringatan (SP)
1,2 dan 3 kepada debitur yang mengalami kredit macet, Pengendalian melalui
penawaran 3R (Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring), penyitaan
jaminan/agunan, dan meningkatkan manajemen risiko dan pengendalian

internal bank.

6.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka peneliti ingin memberikan

rekomendasi dan saran yang mungkin dapat digunakan oleh PD.BPR Rokan Hilir

Cabang Rimba dalam meningkatkan efektivitas pemberian kredit :

1¢

Agar pemberian kredit dapat dilakukan dengan lebih efektif dan teliti, penting
bagi PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang untuk lebih menekankan
dalam menerapkan prinsip 5C dan 7P dalam proses evaluasi kredit. Prinsip-
prinsip ini membantu memastikan bahwa kredit diberikan kepada peminjam
yang memiliki kemampuan dan niat baik untuk membayar kembali pinjaman
mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas proses pemberian kredit,
tetapi juga mengurangi risiko kredit macet, dan memastikan bahwa kredit
diberikan kepada mereka yang benar-benar mampu dan berkomitmen untuk

memenuhi kewajiban mereka.
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2. Untuk meningkatkan efektivitas pemberian kredit dan menekan risiko kredit
macet, sangat penting bagi bank untuk memperkuat manajemen risiko dan
pengendalian internal. seperti analisis risiko secara mendalam terhadap calon
debitur, monitoring dan evaluasi berkala, penerapan prosedur pemberian kredit
yang ketat dan melakukan pelatithan rutin mengenai manajemen risiko
pemberian kredit. Dengan meningkatkan manajemen risiko dan pengendalian
internal, diharapkan bank dapat lebih cermat dalam menilai calon peminjam
dan meminimalkan risiko kredit macet.

3. Untuk menjaga kelancaran pembayaran angsuran dan meminimalisir risiko
kredit macet, sangat disarankan agar karyawan bank melakukan komunikasi
proaktif dengan debitur. Sebelum jatuh tempo, karyawan sebaiknya
menghubungi debitur melalui telepon untuk mengingatkan tentang kewajiban
pembayaran angsuran yang akan segera datang. Langkah ini tidak hanya
membantu debitur dalam mengatur keuangan mereka, tetapi juga memperkuat
hubungan antara bank dan nasabah dengan menunjukkan perhatian dan
kepedulian. Dengan cara ini, kita dapat memastikan bahwa angsuran dibayar
tepat waktu, menjaga kesehatan finansial bank, dan memberikan pelayanan

terbaik kepada nasabah.
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LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Ceritakan mengenai PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang ini.

Dalam suatu organisasi, dapat dipastikan terdapat struktur organisasi disuatu
Perusahaan. Bagaimana dengan sistem struktur organisasi di PD.BPR Rokan
Hilir Cabang Rimba Melintang ini?

Bagaimana prosedur dalam pemberian kredit pada PD.BPR Rokan Hilir Cabang
Rimba Melintang?

Dalam pemberian kredit pasti tidak selalu berjalan mulus, nah apakah ada
kendala dari PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang dalam memberikan
kredit kepada masyarakat?

Peningkatan NPL ini sangat berpengaruh bagi kesehatan bank, maka berapa total
keseluruhan data NPL dalam kurun waktu 5 tahun terakhir?

Terkait kredit macet/NPL yang cukup tinggi, pastinya terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi sehingga menyebabkan kredit macet ini terjadi, faktor apa
saja?

Apa saja Upaya yang dilakukan PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang
dalam mengendalikan dan menekan tingkat kredit bermasalah.?

Apakah upaya yang dilakukan PD.BPR Rokan Hilir Cabang Rimba Melintang

dalam mengendalikan dan menekan tingkat kredit bermasalah sudah efektif.?
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